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MOTTO

*““Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan™
(Terjemahan Q.S An-Insyirah: 6)"

“Dan bahwa seorang manusia tidak akan memperoleh sesuatu selain apa yang
telah diusahakannya sendiri”
(Terjemahan Q.S An-Ngjm: 39)

12 Departemen Agama RI Al-Hikmah. 2005. Al Qur’an dan Terjemahannya. Bandung:
Diponegoro
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RINGKASAN

Perbedaan Toksisitas Ekstrak dan Granula Ekstrak Buah Srikaya (Annona
squamosa L.) terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti L. serta
Pemanfaatannya sebagai Buku IImiah Populer.; Dini Aisyafahmi,
130210103023; 2017, 74 halaman, Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan
Pendidikan MIPA, Fakultas MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Jember

Nyamuk Aedes aegypti L. betina merupakan primary vektor virus dengue
yang dapat menyebabkan penyakit demam berdarah.Meningkatnya kasus penyakit
yang disebabkan nyamuk Aedes aegypti L. dikarenakan populas larva nyamuk
Aedes aegypti L. meningkat dengan pesat akibat banyaknya air yang menggenang
baik akibat air hujan ataupun pada penampungan air. Upaya yang telah dilakukan
oleh pemerintah saat ini yaitu cara pengasapan (fogging), 3M (Menguras,
Menutup, dan Menimbun), serta pemberian temephos atau abate. Dampak negatif
penggunaan insektisida kimia dapat ditanggulangi dengan mencari bahan nabati
yang aman dan ramah untuk lingkungan.

Tanaman yang berpotensi sebagal biolarvasida sdah satunya yaitu
tanaman srikaya (Annona sguamosa L.). Buah srikaya muda mengandung
asetogenin (annonin, annonasin, asimicin, squamosin, dan cohibinsin), flavonoid
(quercitrin, isoquercitin, myricetin-3-O-galactoside, dan rotenon), tanin, saponin,
asam lemak rantal panjang, steroid, fitosteroid, keton siklik, sterpenoid, borneoal,
verbenon, akaloid, senyawa volatile, glikosida, serta senyawa fenolik. Cara kerja
senyawa aktif yang terkandung didalam buah srikaya (Annona squamosa L..) yaitu
berupa racun kontak, racun perut, dan racun syaraf. Pada penelitian yang telah
dilakukan diketahui bahwa saponin dan akaloid memiliki carakerja sebagal racun
perut sedangkan senyawa aktif berupa flavonoid dan minyak atsiri berperan
sebagal racun pernafasan sehingga dapat menyebabkan kematian larva.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui besarnya toksisitas ekstrak
buah srikaya (Annona squamosa L.) dengan Lethal Concentration 50 (LCsp)
terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L., untuk mengetahui besarnya
toksisitas granula ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) dengan Lethal
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Concentration 50 (LCsp) terhadap mortditas larva nyamuk Aedes aegypti L.,
untuk mengetahui perbedaan toksisitas antara ekstrak dan granula ekstrak buah
srikaya (Annona sgquamosa L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti
L., serta untuk mengetahui kelayakan buku ilmiah populer bedasarkan hasil
penelitian perbedaan toksisitas ekstrak dan granula ekstrak buah srikaya (Annona
squamosa L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Program Studi Pendidikan
Biologi, Universitas Jember. Serial konsentrasi yang digunakan pada penelitian
ini adalah 1, 5, 25, 50, 75, 100, 125, 150 ppm, kontrol O berupa tween 80, kontrol
positif berupa abate, kontrol negatif berupa aquades. Perlakuan terdiri dari 3
ulangan masing-masing menggunakan 20 larva. Data untuk menentukan LCsg
diperoleh dengan menggunakan analisis probit dengan program computer Minitab
14 sedangkan untuk mengetahui perbedaan toksisitas ekstrak dan granula ekstrak
buah srikaya (Annona sguamosa L.) dengan menggunakan uji Independent
Sample T-test.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data didapatkan besarnya L Cs
ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) dalam waktu dedah 24 jam sebesar
77,01 ppm dan besarnya LCsy granula ekstrak buah srikaya (Annona sguamosa
L.) dalam waktu dedah 24 jam sebesar 8,25 ppm. Sedangkan bedasarkan uji
perbedaan menggunakan uji statistik Independent-Samples T test perbedaan
toksisitas antara ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) dan granul ekstrak
buah srikaya (Annona squamosa L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes
aegypti L. memiliki signifikan sebesar 0,47 (p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan toksisitas antara ekstrak buah srikaya (Annona
squamosa L.) dengan granul ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) terhadap
mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L. Bedasarkan uji validasi kelayakan buku
ilmiah populer yang dilakukan oleh dosen pendidikan biologi didapatkan nilai
validasi sebesar 74,18% dengan kualifikasi layak.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Nyamuk Aedes aegypti L. merupakan serangga dari ordo Diptera yang
penyebarannya dapat ditemui di seluruh daerah tropis termasuk di Indonesia.
Nyamuk Aedes aegyptiL. betina merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa
virus dengue. Sebagai pembawa utama (primary vector) virus dengue, nyamuk
Aedes aegypti L. betina menularkan virus dengue melalui gigitan saat menghisap
darah manusia (Wati, 2014).

Virus dengue sebagai primary vector menyebabkan penyakit demam
berdarah (DBD). Penyakit demam berdarah dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan. Indonesia merupakan negara terbesar kedua dengan jumlah penderita
dan tingkat kematian yang tinggi akibat demam berdarah (WHO, 2004). Pada
tahun 2014 jumlah penderita penyakit demam berdarah yang disebabkan oleh
Aedes aegypti L. dilaporkan sebanyak 100,347 kasus dengan jumlah kematian
sebanyak 907 (IR/Angka kesakitan = 39,8 per 100.000 penduduk dengan
CFR/angka kematian= 0,9%). Di Jawa timur sendiri IR/angka kesakitan demam
berdarah dengue sebesar 24,07 per 100.000 penduduk dengan jumlah kematian
sebanyak 107 (Ditjen PP&PL, Kemenkes RI, 2015).

Upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah saat ini  dalam
menanggulangi nyamuk Aedes aegypti L. dengan cara pengasapan (fogging), 3M
(Menguras, Menutup, dan Menimbun), serta pemberian temephos atau abate. Cara
pengasapan (fogging) dilakukan dua siklus dengan interval satu minggu.
Pengasapan siklus | berfungsi untuk membunuh nyamuk Aedes aegyti L. dewasa
sedangkan siklus Il berfungsi untuk membunuh jentik nyamuk pada sikus | yang
sudah berkembang menjadi nyamuk dewasa pada siklus Il. Upaya 3M dan
penggunaan larvasida sintetik berfungsi untuk menghambat perkembangan
bahkan membunuh larva nyamuk beserta telurnya. Adapun kekurangan dari upaya
pemberantasan larva nyamuk Aedes aegyptilL. dengan cara pengasapan (fogging)
yaitu pengaplikasiaan fogging secara teknis kurang tepat sehingga nyamuk Aedes
aegypti L. sebagal sasaran tidak mati, nyamuk sudah membentuk kekebalan atau
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sudah mengalami resistensi. Berdasarkan hasil uji resistensi beberapa sampel
nyamuk menggunakan metode standart WHO menghasilkan nyamuk Aedes
aegypti L. dari Kota Semarang resisten terhadap insektisida cypermethrin 0,25%
(kelompok pyrethroid) dan melathion 0,8% (kelompok organofosfat) (Widiastuti,
2014). Upaya melakukan tindakan 3M (Menguras, Menutup, danMenimbun)
menitik beratkan pada penampungan ar sehingga kebanyakan masyarakat
menggunakan larvasida sintetik berupa temephos atau abate untuk memberantas
larva nyamuk Aedes aegypti L. Penggunaan temephos atau abate dapat
membahayakan kesehatan organisme non target serta bahaya lanjutan yang
diakibatkan oleh residunya. Pengaplikasiaan insektisida sintetik yang dilakukan
secara berulang akan menimbulkan resistensi pada serangga sasaran. Resistensi
terhadap temephos 1% terjadi di Banjarmasin Barat. Penelitian yang dilakukan
oleh Istiana (2012) telah menunjukkan adanya resistensi Aedes aegypti L.
terhadap temephos 1% pada LCsy 24 jam sebesar 0,0096 ppm dan LCgyy 24 jam
sebesar 0,0243 ppm. Menurut WHO, dosis diagnostic untuk mendeteks adanya
resistensi larva Aedes aegypti L. terhadap temephos adalah jika LCqg = 0,02 ppm.
Apabila dilakukan penyemprotan insektisida sintetik secara berulang kali akan
menyebabkan nyamuk yang peka terhadap insektisida sintetik akan mati, begitu
sebaliknya apabila nyamuk tidak peka terhadap insektida sintetik akan tetap
melangsungkan hidupnya. Nyamuk yang kebal terhadap insektida sintetik akan
membawa sifat resistensinya keketurunannya (Daniel, 2008).

Dampak negatif peggunaan insektisida sintetik dapat ditanggulangi dengan
mencari bahan nabati yang aman dan ramah untuk lingkungan. Insektisida nabati
merupakan insektisida yang bahan dasarnya berasal dari alam seperti tanaman.
Tanaman yang berpontensi sebagai biolarvasida salah satunya yaitu tanaman
srikaya (Annona squmosa L.) (Kardinan, 1999).

Penelitian terdahulu tentang insektisida srikaya (Annona squamosal.)
dengan LCsp pernah dilakukan oleh Loren (2016). Hasil penelitian Loren
diketahui ekstrak biji srikaya (Annona sguamosal.) yang dibutuhkan untuk
mematikan 50% larva uji pada waktu dedah 24 jam (LCso) sebesar 12,54 ppm.

Selain itu, penelitian mengenai insektisida srikaya (Annona squamosal..) pernah
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dilakukan oleh Asy’ari (2016). Hasil penelitian Asy’ari diketahui ekstrak biji
srikaya (Annona squamosal..) yang dibutuhkan untuk mematikan 50% larva uji
pada waktu dedah 24 jam (LCsq) sebesar 64,65 ppm.

Pemanfaatan tanaman srikaya (Annona sguamosa) sebagai biolarvasida
telah diteliti meliputi daun dan biji. Tanaman srikaya (Annona sguamsal.)
mengandung beberapa senyawa aktif, antara lain flavonoid, borneol, camphor,
terpenoid, saponin, tannin, polifenol dan senyawa polipeptida (Djajanegara,
2006).Buah srikaya ini diketahui mengandung annonain yang memiliki daya
bunuh sebagal racun pelarut atau racun kontak. Kandungan annonain tertinggi
terdapat dalam biji. Pada pulp buah yang telah masak ditemukan senyawa sitrulin,
asam aminobutirat, ornitit, dan arginin. Selain itu, buah srikaya muda
mengandung asetogenin (annonin, annonasin, asimicin, sguamosin, dan
cohibinsin), flavonoid (quercitrin, isoquercitin, myricetin-3-O-galactoside, dan
rotenon), tanin, saponin, asam lemak rantai panjang, steroid, fitosteroid, keton
siklik, sterpenoid, borneol, verbenon, alkaloid, senyawa volatile, glikosida, serta
senyawa fenolik dapat diekstrak dengan pelarut organik yang sesuai (Saha, 2010).

Perbedaan formulasi bahan aktif mempengaruhi efektifitas bahan aktif
tersebut. Dimana antara bahan aktif dan bahan tambahan akan saling
mempengaruhi, seperti  keefektifan dari bahan pengikat dalam formulasi
dipengaruhi oleh ukuran partikel dan kelarutan dari bahan aktif dan bahan
tambahan lain yang digunakan (Parikh, 2005).Keuntungan dalam bentuk ekstrak
yaitu kandungan senyawa aktif yang berada didalam buah srikaya (Annona
squamosa L.) yang didapatkan lebih tinggi dibandingkan dengan pengolahan lain
seperti rebusan dan rendaman. Meskipun itu, terdapat kekurangan dalam
penggunaan ekstrak yaitu tidak dapat bertahan dalam jangka waktu panjang,
ekstrak mudah rusak jika tidak disimpan didalam frezeer, dapat mengotori
perairan jika diaplikasikan ke dalam perairan (Naria, 2009). Granul buah srikaya
(Annona squamosa L.) memiliki daya racun kontak dan racun perut yang dapat
menghambat perkembangan dan pertumbuhan larva nyamuk Aedes aegypti karena
partikel-partikel yang terkandung didalam bahan aktif granul buah srikaya

(Annona squamosa L.) annonain ataupun sguamosinakan bekerja bersama-sama
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karena adanya pengis berupa maltodekstrin dan diikat oleh amilum karena
melalui proses granulasi yang berfungsi untuk mencegah pemisahan konstituen
dari patikel-pertikel buah srikaya (Annona sguamosa L.). Pemisahan biasanya
terjadi karena perbedaan ukuran atau kepadatan komponen campuran, partikel
yang lebih kecil dan atau padat berkonsentras di dasar wadah dengan yang lebih
besar atau kurang padat di atas. Dengan adanya granulasi akan beris semua
konstituen campuran dan pemisahan bahan aktif tidak akan terjadi. Kelebihan
daya ssmpan granul lebih lama karena lebih tahan terhadap pengaruh udara
sedangkan ekstrak memilki kekurangan dalam hal daya ssimpan diantaranya tidak
tahan terhadap pengaruh udara (Kondeti, 2014).

Penelitian mengenai toksisitas granul biji srikaya sebagai larvasida pernah
dilakukan oleh Puspasari (2014). Menurut hasil penelitian granula ekstrak biji
srikaya dengan konsentrasi 5 ppm hingga 200 ppm didapatkan LCsy dalam waktu
dedah 24 jam sebesar 1,08 ppm untuk mematikan larva nyamuk Aedes aegyptilL..
Selain itu toksisitas mengena ekstrak biji srikaya (Annona sguamosal.) juga
pernah dilakukan oleh Ramadhan (2016). Dari hasil penelitian mengenai ekstrak
biji srikaya (Annona squmosal.) dengan konsentras 5 ppm hingga 150 ppm
didapatkan LCspdalam waktu dedah 24 jam sebesar 113,271 ppm untuk
mematikan larva nyamuk Aedes aeyptilL..

Hasil dari penelitian ini akan menjadi sumber informasi untuk masyarakat
atau pendliti lain dalam bentuk buku ilmiah populer. Karya ilmiah popular
merupakan karangan ilmiah yang berisikan ciri-ciri karangan ilmiah yaitu
menyajikan fakta-fakta secara cermat, jujur, netral, sistematis serta pemaparannya
jelas, ringkas, dantepat (Dalman, 2012). Karya tulis ilmiah popular bentuk, isi,
dan bahasannya menggunakan kaidah-kaidah keillmuan, serta disgjikan dalam
bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat awam.

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu penelitian lebih lanjut
mengenai “Perbedaan Toksisitas Ekstrak dan GranulaEkstrak Buah Srikaya
(Annona Squamosa L.) Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegyptiL.dan
Pemanfaatannya Sebagal Buku [Imiah Populer.
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1.2

13.

Rumusan M asalah

Rumusan masal ah dalam penelitian ini adalah:

a. Berapa besar toksisitas ekstrak buah srikaya  (Annona
sgquamosal..)terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L.?

b. Berapa besar toksisitas granula ektrak buah srikaya (Annona
squamosal..)terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L.?

c. Bagaimanakah perbedaan toksisitas antara ekstrak dan granula ekstrak
buah srikaya (Annona sguamosal.) terhadap mortalitas larva nyamuk
Aedes aegypti L.?

d. Bagaimanakah kelayakan buku ilmiah populer berdasarkan hasil
penelitian tentang perbedaan toksisitas ekstrak dan granula ekstrak buah

srikaya (Annona Sgquamosa L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes

aegypti?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk menganalisis toksisitas ekstrak buah srikaya (Annona sguamosa
L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegyptii L.

b. Untuk menganalisis toksisitas granula ekstrak buah srikaya (Annona
squamosa L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L.

c. Untuk menganalisis perbedaan toksistas antara ekstrak dan granula
ekstrak buah srikaya (Annona sguamosal.) terhadap mortalitas larva
nyamuk Aedes aegyptii L.

d. Untuk mengetahui kelayakan buku ilmiah populer berdasarkan hasil
penelitian tentang perbedaan toksisitas ekstrak dan granulaekstrak buah

srikaya (Annona Squamosa . L) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes

aegyptiL..
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1.4. Batasan Masalah

Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan dalam

penelitian ini, maka batasan masalah di titik beratkan pada:

15.

a. Toksisitas dalam pendlitian ini dihitung berdasarkan besarnya L Cs, yang

dapat mematikan larva nyamuk Aedes aegypti L. dalam waktu dedah 24
jam.

. Ekstrakbuah srikaya (Annona sguamosal.) dibuat dengan maseras

menggunakan pelarut polar berupa etanol 70%.

. Granula adalahgumpalan-gumpalan atau partikel-partikel yang memiliki

ukuran kecil serta bentuk yang tidak merata.

. Granula ekstrak buah srikaya adalah ekstrak buah srikaya (Annona

squamosal..) yang dibuat granula dengan pengisi maltodektrin dan

pengikatnya berupa amilum.

. Buah srikaya (Annona sgquamosal..) merupakan buah secara keseluruhan

meliputi daging buah, kulit buah, dan biji yang masih muda dengan usia
3-7 minggu yang didapatkan di daerah Pasirian-Lumajang.

. Mortditas larva ditunjukkan dengan tidak adanya gerakan saat larva

disentuh menggunakan pipet tetes, larva tenggelam didasar gelas dan jika

ditetes iodine warna larva berubah menjadi pucat atau transparan.

. Larva nyamuk Aedes aegypti L. yang digunakan dalam penelitian ini

adalah larvainstar |11 sampai 1V awal.

. Buku ilmiah populer adalah karangan ilmiah yang berisikan ciri-ciri

karangan ilmiah yaitu menyajikan fakta-fakta secara cermat, jujur, netral,

sistematis serta pemaparannya jelas, ringkas, dan tepat.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Bagi pendliti, untuk dapat mengetahui perbedaan toksisitas antara ekstrak

dan granula buah srikaya (Annona squamosal .)terhadap mortalitas larva

nyamuk Aedes aegyptilL..
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b. Bagi masyarakat, diharapkan dapat menjadi solus untuk mengurangi
dampak negatif yang dapat timbulkan oleh nyamuk Aedes aegyptil .serta
dapat dijadikan sebagai jalan keluar atau aternatif untuk memberantas
nyamuk Aedes aegyptil..

c. Bagi pendliti lain, diharapakan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai toksisitas penggunaan
ekstrak dan granula buah srikaya (Annona squamosal.) terhadap
mortalitas larva nyamuk Aedes aegyptil..
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Nyamuk Demam Berdarah (Aedes aegypti L .)
Aedes aegypti L. merupakan nyamuk yang dapat berperan sebagai vektor
diantaranya Demam

berbagai Berdarah  Dengue

(DBD).Walaupun beberapa spesies dari Aedes Sp. dapat berperan sebagai vektor

macam  penyakit
tetapi Aedes aegypti L. merupakan vektor utama dalam penyebaran penyakit
Demam Berdarah Dengue (Soegijanto, 2004).
2.1.1. Klasifikas Nyamuk Demam Berdarah

ITIS (2016) mengklasifikasikan nyamuk Aedes aegyptiL. adalah sebagai
berikut :

Kingdom - Animalia
Subkingdom : Bilateria
Infrakingdom : Protostomia
Superdivis : Ecdysozoa
Phyum . Arthropoda
Subphylum : Hexapoda
Kelas . Insecta
Superorder : Holometabola
Order : Diptera
Family : Culicidae
Genus : Aedes

Spesies

: Aedes aegyptiL. (ITIS.gov)

2.1.2. Morfologi Nyamuk Aedes aegyptilL.

Nyamuk Aedes aegyptiL.merupakan spesies nyamuk yang banyak
ditemukan di daerah tropis diantara garis lintang 35° U dan 35° S. Nyamuk Aedes
aegyptiL.dapat ditemukan pada ketinggian kurang dari 1000m, tetapi di India
nyamuk Aedes aegypti L.dapat ditemukan di daerah ketinggian 2.121 m dan di
K olombia pada ketinggian 2200 m (Ginanjar, 2008).
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Berbeda dengan nyamuk yang biasa ditemukan dikebun (Aedes
albopictus), nyamuk Aedes aegypti L.lebih menyukai tempat atau ruangan yang
sgjuk, lembab, dan gelap (Nadezul, 2007). Nyamuk demam berdarah atau biasa
disebut nyamuk Aedes L.memiliki ciri-ciri untuk hewan betinanya tubuhnya
berwarna hitam kecoklatan, dan memiliki ukuran badan antara 3 hingga 4 cm.
tubuh dan tungkainya ditutupi oleh sisik dengan garis-garis putih keperakan.
Untuk membedakan dengan spesies lain, spesies ini memiliki ciri pada bagian
punggung atau dorsal tubuhnya memiliki dua garis lengkung vertikal di bagian
kiri dan kanan tubuhnya. Ukuran tubuh dan warna nyamuk Aedes aegypti
L.bervarias tergantung antar populasi, kondisi lingkungan dan nutris yang
diperoleh nyamuk tersebut selama perkembangannya.Pada nyamuk Aedes aegypti
L. betina memiliki ukuran lebih besar daripada nyamuk Aedes aegypti jantan
L.sehingga dapat dengan jelas dibedakan antarkeduanya.Selain itu, untuk
membedakan nyamuk jantan dan nyamuk betina dapat dilihat dari anatominya
yaitu pada nyamuk jantan memiliki rambut-rambut tebal dan memiliki antena
(Ginanjar, 2008).

Aedes aegypti L. biasa dikenal dengan sebutan black white mosquito atau
tiger mosquito karena memiliki ciri-ciri tubuhnya terdapat garis-garis serta
bercak-bercak putih di atas dasar warna hitam, sedangkan yang menjadi ciri khas
utama dari nyamuk Aedes aegypti L. yaitu terdapat dua garis lengkung yang
berwarna putih keperakaan di kedua sisi lateral dan dua buah garis sgjgar di garis
median dari punggungnya yang berwarna dasar hitam (Soegijanto, 2004).

Aedes aegypti L. mengalami metamorfosis lengkap/metamorfosis
sempurna (holo etabola) yaitu dengan bentuk siklus hidup berupa telur, larva
(beberapainstar), pupa, dan dewasa (James, 1969).

a Teur

Telur nyamuk Aedes aegyptiL.memiliki bentuk elips atau oval memanjang
berwarna hitam. Telur nyamuk Aedes aegyptil .berukuran sektar 0,5 hingga 0,8
mm. Nyamuk Aedes aegyptiL.akan meletakkan telurnya satu per satu pada
permukaan air, biasanya nyamuk Aedes aegypti L.akan meletakkan telurnya ditepi
air atau ditempat-tempat penampungan air bersih. Nyamuk Aedes aegypti L.betina
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dapat mengasilkan telur kurang lebih 1000 butir telur. Telur nyamuk Aedes
aegypti L.apabila berada di tempat kering (tanpa air) akan bertahan hingga 6
bulan. Telur nyamuk Aedes aegypti L.akan menetas menjadi jentik setelah
terendam air sekitar satu hingga dua hari (Herms, 2006).

b'!‘

1 .

: 0.5 mm

Gambar 2.1 Telur nyamuk Aedes aegypti L. perbesaran 100X (Sumber: Zettel
and Kaufman, 2009).

b. Larvainstar
Larva nyamuk Aedes aegypti L.memiliki ciri-ciri khas yaitu berupa siphon
yang pendek, berukuran besar dan berwarna hitam. Larva nyamuk Aedes aegypti
L.memiliki tubuh langsing, dapat bergerak sangat lincah, bersifat fototaksis
negatif pada watu istirahat sehingga dapat membentuk sudut hampir tegak lurus
dengan permukan air. Larva nyamuk Aedes aegypti L.akan menuju ke permukaan
air dalam waktu kira-kira ¥2 hingga 1 menit guna mendapatkan oksigen untuk
bernafas. Larva nyamuk Aedes aegypti L.dapat berkembang selama 6 hingga 8
hari (Herms, 2006).
Berdasarkan data Departemen Kesehatan RI (2005), terdapat 4 tingkat
(instar) nyamuk Aedes aegypti L.sesuai degan pertumbuhan larva, diantarayaitu :
a) Larvainstar 1
Memiliki ciri-ciri berukuran paling kecil yaitu sekitar 1 hingga 2 mm
atau satu sampa dua hari setelah telur nyamuk Aedes aegypti L.
menetas, duri-duri (spinae) pada dada belum jelas dan corong
pernafasan pada siphon belum menghitam (Hoedojo, 1993).
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b) Larvainstar Il
Memiliki ciri-ciri berukuran 2, hingga 3,5 mm atau berumur hinggatiga
hari setelah telur nyamuk Aedes aegypti L. menetas, duri-duri (spinae)
pada dada belum jelas, serta corong pernafasan sudah mulai menghitam
(Hoedojo, 1993).

¢) Larvainstar I11
Memiliki ciri-ciri berukuran 4 hingga 5 mm atau berumur tiga sampai
empat hari setelah telur menetas, memiliki duri-duri (spinae) dada
mulai jelas serta corong pernafasan berwarna coklat kehitaman
(Hoedojo, 1993).

d) Larvainstar IV
Memiliki ciri-ciri berukuran paling besar yaitu berukuran 5 hingga 6
mm atau berumur empat hingga enam hari setelah telur nyamuk Aedes
aegyptiL.menetas serta warna pada kepala gelap (Hoedojo, 1993).

Gambar 2.2Larva Nyamuk Aedes aegypti L. instar IV peresaran 100x (Sumber:
Zettel and Kaufman, 2009).
c. Pupa

Pupa nyamuk Aedes aegyptiL.memilki ciri-ciri berbentuk koma, memilki
gerakan yang lambat, sering berada di permukaan air. Pada pupa nyamuk Aedes
aegypti L. terdapat kantong udara yang terletak diantara baka sayap nyamuk
dewasa dan terdapat sepasang sayap pengayuh yang saling menutupi sehingga
memungkinkan pupa nyamuk Aedes aegyptiL.untuk menyelam cepat dan akan
melakukan jungkir balik sebagai reaks apabila terjadi rangsangan. Bentuk
nyamuk dewasa akan timbul setelah sobeknya selongsong pupa oleh gelembung
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udara karena gerakan aktif pupa. Pupa akan bernafas pada permukaan air melalui
sepasang struktur seperti terompet yan kecil yang etrdapat pada toraks (Aradilla,
2009).

2.0 mm

Gambar 2.3 Pupa Aedes aegypti L.perbesaran 100X (Sumber: Zettel and
Kaufman, 2009).

d. Nyamuk Aedes aegypti L.dewasa

Nyamuk Aedes aegyptiL.memiliki ciri-ciri berukuran 4 hingga 13 mm.
Nyamuk Aedes aegypti L.atau biasa dikena dengan black white mosquito atau
tiger mosquito karena tubuhnya memilki ciri-ciri yang khas yaitu terdapat garis-
garis dan bercak-bercak putih diatas dasar warna hitam, selain itu terdapat dua
garis lengkung yang berwarna putih keperakan di kedua sisi lateraldan dua buah
garis lengkung sgjgjar di garis median dari punggunya yang berwarna dasar hitam
(Soegijantio, 2006).

\
Gambar 2.4Nyamuk Aedes aegyptiL.(Sumber :Supartha, 2008).
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Nyamuk Aedes aegyptiL. dewasaterdiri atas kepala, toraks, dan abdomen.
a) Kepaa
Pada bagian kepala nyamuk Aedes aegyptil.terdapat sepasang mata,

sepasang antena, proboscic, dan palpus. Antena nyamuk Aedes aegypti L. terdiri
atas 15 ruas dan memiliki rambut. Rambut antena nyamuk Aedes aegyptiL .betina
pendek dan jarang biasa disebut pilosa. Proboscis halus dan panjannya melebihi
panjang kepala. Proboscis memilki fungs yaitu untuk menusuk dan menghisap
darah. Pada nyamuk jantan, proboscis memiliki fungsi untuk menghisap bahan-
bahan cair. Palpus pada nyamuk Aedes aegypti L. terdiri atas 5 ruas dan berambut.
Pal pus merupakan petunjuk untuk membedakan tiap spesies (Agoes, 2009).

{palpi)
palps —

praboscis

Female culicina Male culicing

Gambar 2.5Bagian kepala nyamuk Aedes aegypti L. (Sumber :Agoes, 2009).

b) Toraks

Pada nyamuk Aedes aegypti L. terdapat mesonotom atau punggung
menyerupai bentuk lira yang berwarna putih. Toraks nyamuk Aedes aegypti L.
terdiri dari bagian mesonotom dan postnotum. Bagian lateralnya terdiri dari lobus
protoraks, propelura, pronotum posterior, mesopleura, sternopleura, skutelum,
mesepimeron, sklerit metasternal lateral, serta sklerit spirakular. Mesonotum
berbentuk menyerupai lira yang berwarna putih. Skutelum terletak pada posterior
dari mesonotum dan bentuknya membentuk tiga lengkungan (trilobus). Pada

toraks, terdapat sepasang sayap transparan, panjang, mempunyai vena yang
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permukaanya ditumbuhi oleh sisik-sisik sayap (wing scales). Pada pinggir sayap
terdapat sederetan ambuta yang disebut fringe. Pada bagian toraks, juga terdapat
sepasang halter dan tiga pasang kaki bersegmen yaitu femur, tibia, dan lima buah
tarsus. Pada tarsus ke-5 terdapat kuku (Agoes, 2009).
¢) Abdomen

Abdomen nyamuk Aedes aegypti L. memiliki bentuk silinder dan terdiri
dari 10 segmen. Segmen terakhir merupakan aat kelamin luar. Pada nyamuk
Aedes aegyptil.betina disebut cerci dan pada nyamuk Aedes aegyptil .jantan
disebut hipoigium. Pada nyamuk Aedes aegypti L. betina di bagian akhir abdomen
terdapat reseptakel sebanyak tiga buah (Agoes, 2009).

K

Gambar 2.6 (a) Nyamuk Aedes aegypti L.dewasa, (b) Toraks berbentuk piala, (c)
Kaki bewarna belang-belang (Sumber : Cutwa : 2004).

2.1.3. Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegyptiL.

Nyamuk Aedes aegypti L.merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa
virus dengue yang dapat menyebabkan penyakit demam berdarah.Selain dengue,
nyamuk Aedes aegypti L.merupakan nyamuk pembawa virus demam kuning dan
chikungunya. Penyebaran nyamuk Aedes aegyptil.sangatlah luas yaitu meliputi
daerah tropis (Wati, 2014).Adapun siklus hidup nyamuk Aedes aegypti L.yaitu
nyamuk Aedes aegyptii L. betinameletakkan telurnya pada permukaan air bersih
secara individual.Nyamuk betina sekali bertelur dapat menghasilkan kurang lebih
100 butir telur. Telur nyamuk Aedes aegypti L.memiliki ciri-ciri berbentuk elips
berwarna hitam dan terpisah satu dengan yang lainnyaTelur nyamuk Aedes
aegypti L.menetas kurang lebih satu hingga dua hari lalu kemudian menjadi
larvaMenurut Manaf (2013) nyamuk Aedes aegyptiL.merupakan nyamuk yang
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mengalami  metamorfosa sempurna (Holometabola), mula dari telur, larva
(jentik), pupa, dan imago.Pada satu siklus nyamuk Aedes aegypti L .terdapat empat
tahapan dalam perkembangan larva yang biasa disebut dengan instar.
Perkembangan dari instar satu ke instar empat memerlukan watu 5 hari. Setelah
mencapai instar keempat, larva nyamuk Aedes aegyptil.akan berubah menjadi
pupa dan larva akan memasuki masa dorman (inaktif, tidur). Pupa akan bertahan
selama dua hari sebelum akhirnya nyamuk dewasa keluar dari pupa.
Perkembangan dari telur hingga menjadi nyamuk Aedes aegyptil.dewasa
membutuhkan waktu kurang lebih tujuh hingga delapan hari.Waktu tersebut bisa
panjang apabila kondisi lingkungan tidak mendukung.Telur nyamuk Aedes
aegypti L.dapat bertahan dalam kondisi kering hingga satu bulan.Apabila telur
terendam air, makan telur nyamuk Aedes aegyptil.dapat menetas menjadi
larva.Larva nyamuk Aedes aegyptil.sangat membutuhkan air yang cukup untuk

perkembangannya (Ginanjar, 2008).

e
i e B
Females require hiood = ——

meal o develep egos

B, 3

L‘; il Y Molting securs between il
g each larval and pupal stage First Laoyal Stagre

6

Second Larval Stage’ j i

5 ‘% | 4 4

Gambar 2.7 Siklus nyamuk Aedes aegypti L. (Sumber: Mariana Ruiz,2016)
Adapun yang dapat mempengaruhi kegagalan berkembangnya nyamuk
Aedes aegypti L.yaitu diantara ada faktor abiotik dan faktor biotik. Faktor abiotik
meliputi curah hujan, dan temperatur dapat mempengaruhi kegagalan telur, pupa
dan pupa nyamuk yang akan menjadi imago. Selain itu juga terdapat juga faktor


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

biotik diantaranya seperti predator, parasit, dan kompetitor yang berinteraksi
dalam kontainer sebagai habiat akuatiknya pradewasa juga sangat berpengaruh
dalam keberhasilan menjadi imago. Selain itu keberhasilan juga di tentukan oleh
kandungan air seperti bahan organik, komunitas mikroba dan serangga air yang
terdapat di dalam air tersebut (Fauziah, 2012).

Pola aktivitas nyamuk Aedes aegypti L.bersifat diurnal, yaitu aktif pada pagi
sekitar jam 06.00 hingga 09.00 dan 15.00 hingga 17.00.Penularan penyakit dapat
dilakukan oleh nyamuk betina karena hanya nyamuk betina sgja yang menghisap
darah.Hewan betina ini menghisap untuk mendapatkan asupan protein, antaralain
prostaglandin, yang digunakan untuk bertelur.Untuk nyamuk Aedes
aegyptiL.jantan tidak memerlukan darah.Hewan jantan memperoleh sumber
energi dari nektar bunga ataupun tumbuhan.Nyamuk Aedes aegypti L.menyukai
area yang gelap dan benda-benda yang berwarna hitam dan berwarna merah
(Ginanjar, 2008).

Terdapat beberapa hal yang menjadi penyebab peningkatan penyebaran
nyamuk Aedes aegypti L.diantaranya yaitu kondisi lingkungan fisik pemukiman
warga yang memberikan peluang sebagai tempat atau habibatnya nyamuk Aedes
aegyptiL., kondis lingkungan yang cocok perkembangan larva nyamuk Aedes
aegypti L.menyebabkan populasi nyamuk Aedes aegypti L.terus meningkat, selain
itu terjadinya resistensi nyamuk Aedes aegyptil.terhadap insektisida yang
digunakan oleh penduduk sekitar (Sukesi, 2012).

2.2. Insektisida Nabaiti
Bahan aktif yang terdapat didalam insektisida nabati merupakan produk

alam yang berasal dari tanaman yang memiliki kelompok metabolit sekunder dan
mengandung senyawa bioaktif misalnya akaloid, terpenoid, fenolik, dan zat kimia
sekunder lainya. Adapun fungsi dari pestida nabati yaitu,

1. Penghambat nafsu makan (antifeedant)

2. Penolak (repellent)

3. Penarik (attractant)

4. Penghambat perkembangan
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5. Pengaruh langsung sebagai racun
6. Pencegah peletakan telur (Glio, 2015).

Bagian tanaman yang dapat digunakan untuk membuat insektisida nabati
diantaranya daun, biji, buah dan akar.bahan-bahan tersebut dapat diolah menjadi
berbagal macam bentuk. Biasanya insektisida alami dapat berupa bentuk ekstrak,
minyak, dan pasta. Sementara itu, apabila bentuknya padat dapat berupa tepung
atau abu (Glio, 2015).

Insektisida nabati memiliki keunggulan serta manfaat diantaranya
penggunaan ekstrak tanaman sebagai insektisida alternatif mulai dikembangkan
karena selain ramah lingungan, insektisida alami juga mengurangi dampat negatif
bagi manusia berikut berbagai keunggulan dan manfaatinsektisida nabati :

Relatif murah dan aman terhadap lingkungan

Relatif cepat terdegradasi sehingga tidak akan mencemari lingkungan
Tidak menyebabkan keracunan pada tanaman

Sulit menimbulkan kekebal an terhadap hama

Mudah didapat dan diaplikasikan

Mampu menghasilkan produk yang sehat dan bebas residu

N o a k~ wDdPE

Penggunaan ekstrak tanaman relatif aman terhadap musuh alami dan hama
penyakit (predator dan parasitoid) (Sudarmo, 2014).
Cara kerja insektisida nabati yaitu dapat membunuh atau menggangu
serangga dan hamapenyakit melalui cara kerja yang unik, bailk secara tungga
maupun melalui perpaduan berbagai cara. Cara kerja insektisida nabati sangat
spesifik, yaitu merusak perkembangan telur, larva, dan pupa, menghambat
pergantian kulit, mengganggu komunikasi serangga, penolak makan, menghambat
reproduksi serangga betina, mengurangi nafsu makan, memblokir kemampuan
makan serangga, mengusir serangga, hingga menghambat perkembangan patogen
penyakit (Sudarmo, 2014).

Menurut Djojosumarto (2004), cara masuk insektisida ke dalam tubuh
serangga yang menjadi sasaran dapat dibedakan menjadi tiga kelompok
diantaranya sebagai berikut :
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a.  Racun lambung (Racun perut, S omach poison)
Racun lambung merupakan insektisida yang dapat membunuh serangga
sasaran apabila insektisida tersebut masuk ke dalam organ pencernaan
serangga. Kemudian insektisida tersebut akan diserap oleh dinding saluran
pencernaan. Lalu insektisida tersebut akan dibawa oleh cairan tubuh
serangga menuju saraf serangga (Djojosumarto, 2004).

b. Racun Kontak
Racun kontak merupakan insektisida yang masuk ke dalam tubuh serangga
melalui kulit. Serangga dapat mati apabila bersinggungan langsung dengan
insektisida tersebut. Beberapa racun kontak dapat berperan sebagai racun
perut. Insektisida ini akan masuk melalui kulit/endoskleton ke dalam
badan serangga dengan perantaratarsus (jari-jari kaki) pada waktu istirahat
di permukaan yang mengandung residu insektisida. Biasanya racun kontak
digunakan untuk memberantas serangga yang memiliki bentuk mulut
tusuk isap (Gandahusada, 1998).

c. Racun pernafasan
Racun pernafasan merupakan insektisida yang bekerja melewati saluran
pernafasan. Serangga akan mati apabila menghirup insektisida dalam
jumlah yang cukup. Sebagian besar racun pernafasan berupa gas, atau
apabila berupa wujud aslinya berupa padat atau cair yang dapat berubah
atau mengahasilkan gas yang diaplikasikan sebagai fumugansi (gas)
(Djojosumarto, 2004).

2.3. Tanaman Srikaya (Annona squamosa L .)

Srikaya atau serikaya atau buah nona (Annona sguamosall.), merupakan
tanaman yang tergolong ke dalam genus Annona yang berasal dari daerah
tropis.Buah srikaya memiliki bentuk bulat dengan kulit bermata banyak (serupa
sirsak).Daging buahnya berwarna putih.Di wilayah Indonesia, buah srikaya
memiliki berbagai sebutan.Di daerah Sumatera buah srikaya dikenal dengan buah
delima bintang, serba bintang, sarikaya, seraikaya.Di daerah Jawa buah srikaya
biasa disebut sarikaya, srikaya, serkaya, surikaya, srikawis, sarkga, serakaja,
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sirikaya.Di Daerah Kalimantan buah srikaya biasa disebut dengan buah sarikaya.
Di daerah Nusa Tenggara srikaya disebut dengan sirkaya, srikaya, garoso, dan di
daerah Sulawes disebut atis soe walanda, sirikaya, sirikaya, perse, atis, delima
srikaya, srikaya serta di Maluku biasa disebut atisi, hirikaya, atis (Puspaningtyas,
2013).
2.3.1. Klasifikas Tanaman Srikaya (Annona squamosa L.

ITIS (2016) mengklasifikasikan tanaman srikaya adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Viridiplantae
Infrakingdom . Streptophyta
Superdivis : Embryophyta
Divisi : Tracheophyta
Subdivisi : Spermatophytina
Kelas : Magnoliopsida

Superorder : Magnolianae

Order : Magnoliales

Family : Annonaceae

Genus : Annonal.

Spesies : Annona squamosa L. (ITIS.gov)

2.3.2. Morfologi Tanaman Srikaya (Annona squamosa L.

Tanaman srikaya merupakan tanaman dari family Annonaceae yang dapat
tumbuh di daerah dengan ketinggian 100-1000 m dpl. Tanaman ini dapat hidup di
iklim panas, tidak terlalu dingin atau banyak hujan, tetapi dapat beradaptasi
dengan baik terhadap iklim lembap. Tanaman srikaya (Annona squamosa L.)
termasuk tanaman yang tidak begitu menyuka tempat terbuka sehingga
memerlukantanaman lain yang lebih besar sebagai naungan dari sinar matahari.
Tanaman ini hanya menerima sinar matahari sekitar 50-60% sagja (Sunarjono,
2014).

Tanaman srikaya (Annona squamosa L.) termasuk ke dalam tanaman

perdu hingga pohon, berumah satu, berkelamin banci. Tanaman ini memiliki
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tinggi sekitar 2-7 m. Memiliki batang yang gilik, percabangan simpodial,
memiliki ujung yang rebah dan kulit batangnya berwarna coklat muda (Utami,
2008).

Daun srikaya (Annona squamosa L.) berupa daun tunggal, berseling. Daun
berbentuk elips memanjang sampa bentuk lanset, ujungnyatumpul hingga
meruncing pendek, tepinya daun rata dan berwarna hijau mengkilat (Utami,
2008).

Bunga srikaya (Annona squamosa L.) tunggal dan berada dalam 1-2
berhadapan atau di samping daun. Daun kelopak berbentuk segitiga, waktu
kuncup bersambung seperti katup, dan berukuran kecil. Mahkota berbetuk
segitiga bagian terluar berdaging tebal dan berwarna putih kekuningan dengan
pangka yang berongga berubah menjadi ungu, selain itu, daun mahkota yang
terdalam berukuran sangat kecil. Dasar bunga berbentuk tugu (tinggi). Benang
sari berjumlah banyak dan berwarna putih, kepala sari berbentuk topi (Utami,
2008).

Gambar 2.8 (a) Bunga srikaya (Annona squamosal..), (b)Buah Srikaya (Annona
squamosa L.) (Foto Ken fern, 2014)
(Sumber:http://tropical .theferns.info/image.php? d=Annona+squamosa)

Buah srikaya (Annona sguamosa L.) termasuk buah maemuk agregat,
memiliki bentuk bulat membengkok di ujung permukaan berduri, memiliki
lapisan lilin, bagian buah dengan ujung melengkung pada waktu matang
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akanmelepaskan diri satu dengan yang lain, dan daging buah berwarna putih
keabu-abuan. Biji terdapat dalam satu buah agregat, berjumlah banyak, dan
berwarna hitam mengkilat (Utami, 2008).

2.3.3. Kandungan Buah Srikaya (Annona squamosa L.)

Tanaman srikaya (Annona squamosa L.) mengandung beberapa senyawa
aktif, antara lain flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, borneol, komphor, terpen,
polifenol dan senyawa poliketida(Djajanegara, 2009). Alkaloid yang dipaparkan
pada larva mampu masuk ke dalam tubuh larva melalui kulit maupun melalui jalur
pencernaan. Zat ini kemudian melalui kulit dan perut masuk ke dalam tubuh larva
dan kemudian mengganggu kerja sistem saraf. Alkaloid bekerja sebagai
penghambat asetilkolinesterase. Alkaloid dapat menyebabkan asetilkolin gagal
pecah sehingga penumpukan asetilkolin dalam tubuh larva. Penumpukan
asetilkolin dapat menyebabkan larva mengalami kematian (Satria, 2012).

Srikaya memiliki asetogenin berupa annonin, annonasin, asimicin,
squamosin, dan cohibinsin. Squamosin merupakan salah satu jenis asetogenin
yang jumlahnya banyak terdapat pada Annona squamosal.. Sguamosin dan
annonasin adalah jenis asetogenin yang menunjukkan kemampuan tertinggi
melawan insekta (Castillo et al. 2010).

Annonain dan skuamosin terbukti mampu menghambat transfer elektron
pada situs | dengan cara menghalangi ikatan antara NADH dengan ubiquinon
dalam rantai transfer elektron pada proses respirasi sel yang mengakibatkan
proses pembentukan energi metabolik terhambat. Pengaruh annonain dan
skuamosin dalam menghambat rantai respirasi sel diketahui lebih toksik beberapa
kali dibandingkan dengan rotenon atau piericidin. Mekanisme ini didukung
olehlaporan Chavez et al. (2001) yang menyatakan bahwagolongan asetogenin
mampu menghambat sintesis ATPdi dalam mitokondria. (Guadano et al. 2000).

Penyerapan insektisida racun kontak sebagian besarterjadi pada kutikula.
Senyawa aktif akan berpenetrasike dalam tubuh serangga melalui bagian yang
dilapisioleh kutikula yang tipis, seperti selaput antar ruas,selaput persendian pada

pangka pada tarsus. Annonain dan skuamosin diduga mampu berdifusi dari
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lapisan kutikula terluar melalui lapisan yang lebih dalam menuju hemolimfa,
mengikuti aliran hemolimfa dan disebarkan ke seluruh bagian tubuh larva(Prijono,
1994).

Pada pulp buah yang telah masak ditemukan senyawa sitrulin, asam
aminobutirat, ornitit, dan arginin. Selain itu pada buah srikaya muda mengandung
tanin, saponin, asam lemak ranta panjang, steroid, asetogenin (annonin,
annonasin, asimicin, sguamosin, dan cohibinsin),flavonoid (quercitrin,
isoquercitin, myricetin-3-O-galactoside, dan rutin) fitosteroid, keton siklik,
sterpenoid, borneol, verbenon, akaloid, senyawa volatile, glikosida, serta
senyawa fenolik (Saha, 2011).

Menurut Radish (2012), tingkat kematangan mempengaruhi kandungan
senyawa fenolik pada tiap bagian buah. Buah muda memiliki senyawa fenolik
yang lebih tinggi dibandingkan dengan buah matang. Hal ini menyatakan bahwa
komponen fenolik yang tinggi dapat menstimulasi kemampuan insektisidal yang

tinggi pula.

2.4. Toksisitas

Toksisitas adalah kemampuan suatu zat asing dalam menimbulkan
kerusakan pada organisme bak saat digunakan atau saat berada dalam
lingkungan. Suatu toksisitas akan menyebabkan kerusakan bila diserap oleh
organisme melalui absorpsi yang dapat terjadi lewat kulit, saluran pencernaan,
paru-paru, dan beberapajalur lain (Priyanto, 2009).

Uji toksisitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mendeteksi efek
toksik suatu senyawa pada sistem biologi dan untuk memperoleh data dosis-
respon dari sediaan uji. Penelitian toksikologi biasanya dibagi menjadi tiga
kategori :

a. Toksisitas akut dilakukan dengan memberikan bahan kimia yang

sedang diuji sebanyak satu kali atau beberapa kali dalam jangka waktu
24 jam.
b. Toksisitas jangka pendek (dikenal dengan subkronik) biasanya

dilakukan dengan memberikan bahan kimia berulang-ulang, biasanya
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setigp hari atau lima hari seminggu selama jangka waktu kurang lebih
10% dari masa hidup hewan.

c. Toksisitas jangka panjang biasnya dilakukan dengan memberikan zat
kimia berulang-ulang selama hidup hewan coba atau sekurang-
kurangnya sebagian besar masa hidupnya.

Penelitian uji toksisitas sebagian besar dirancang untuk menetukan
LCs0.LCs0 (Lethal Concentration) merupakan konsentrass yang dapat
menyebabkan kematian sebanyak 50% dari organisme uji yang dapat diestimasi
dengan menggunakan grafik dan perhitungan (Dhahiyat dan Djuangsih, 1997).

2.5. Ekstraksi

Ekstraksi merupakan suatu proses penarikan kandungan kimia yang dapat
larut dari suatu serbuk simplisia, sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat
larut. Pada umumnya zat terlarut yang diekstrak bersifat tidak larut atau larut
sedikit dalam suatu pelarut tetapi mudah larut dengan pelarut lain (Harborne,
1996).

Daam proses pemisahan senyawa simplisa, menggunakan pelarut tertentu
sesuai dengan sifat senyawa yang akan dipisahkan. Pemisah pelarut harus
berdasarkan kaidah like dissolved like artinya suatu senyawa nonpolar akan larut
dalam pelarut polar. Suatu proses ekstraksi dapat dilakukan dengan bermacam-
macam metode, tergantung dari tujuan ekstraks, jenis pelarut yang digunakan dan
senyawa yang diinginkan. Metode ekstraksi yang paling sederhana adalah
maserasi (Noerono dalam pratiwi, 2009).

Maserasi merupakan perendaman suatu bahan alam yang telah dikeringkan
(smplisia) dalam suatu pelarut.Metode ini dapat menghasilkan ekstrak dalam
jumlah banyak, serta terhindar dari perubahan kimia senyawa-senyawa tertentu
karena pemanasan (Pratiwi, 2009).

Menurut Departemen Kesehatan Rl (1979), berdasarkan sifatnya ekstrak
dibagi menjadi 4 diantaranyayaitu :

1. Ekstrak encer merupakan sediaan yang masih dapat dituang.
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2. Ekstrak kental merupakan sediaan yang tidak dapat dituang dan memiliki

kadar air hingga 30%.

3. Ekstrak kering merupakan sediaan yang berbentuk serbuk, terbuat dari
ekstrak tumbuhan yang diperoleh dari penguapan bahan pelarut.

4. Ekstrak cair merupakan ekstrak yang mengandung simplisia nabati yang
masih mengandung etanol sebahai bahan pengawet.

Etanol merupakan golongan alkohol dengan jumlah atom karbon dua dan
mempunyai nilai kepolaran 0,68 (Arthey, 2001). Etanol memiliki keuntungan
sebagal pelarut diantaranya mempunyai titik didih yang rendah sehingga lebih
mudah menguap, oleh karena itu jumlah etanol yang tertinggal di dalam ekstrak
sangat sedikit. Etanol dipertimbangkan sebagai penyari karena lebih selekiif,
mikrobia sulit tumbuh dalam etanol 20% ke atas, tidak beracun, netral, memiliki
absorbsi baik, etanol dapat bercampur dengan air pada segala perbandingan, panas
yang diperlukan untuk pemekatan lebih sedikit. Etanol dapat melarutkan akaloid
basa, minyak, glikosida, kurkumin, kumarin, antrakinon, flavonoid, streoid, damar
dan klorofil, oleh sebab itu zat pengganggu yang terlarut hanya sedikit (Kemenkes
Kesehatan RI, 1986).

Etanol tidak menyebabkan pembengkakan membran sel dan memperbaiki
stabilitas bahan terlarut.Etanol (70%) sangat efektif dalam menghasilkan jumlah
bahan aktif yang optimal, dimana bahan pengganggu hanya skala kecil yang turun
kedalam cairan pengekstraks (Kementrian Kesehatan RI, 1986).

Berdasarkan hasil uji penampisan fitokimia ekstrak etanol 96%, 70%, dan
50% daun sirsak (Annona muricatal..) yang pernah dilakukan oleh Fathurrachman
(2014) bahwa penggunanaan etanol 96% menunjukkan kandungan senyawa
metabolit sekunder berupa flavonoid, fenol, dan kuinon. Sedangkan pada ekstrak
etanol 70% dan 50% menunjukkan kandungan senyawa metabolit sekunder
berupa flavonoid, saponin, fenol, dan kuion. Ekstrak etanol 70% dan 50% lebih
polar dari pada ekstrak etanol 96% karena banyaknya jumlah kandungan air di
dalam pelarut etanol 70% dan 50%.Saponin memiliki sifat polar dan larut dalam
air serta etanol.Sehingga menyebabkan kandungan saponin hanya ditunjukkan
pada ekstrak etanol 70% dan 50%.
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2.6. Granula

Granul adalah gumpalan dari partikel-partikel yang lebih kecil, pada
umumnya granul berbentuk tidak merata dan merupakan partikel tungga yang
berukuran lebih besar.Ukuran dari granul bermacam-macam ukuran tergantung
dengan lubang ayakan serta dapa dibuat tergantung dengan tujuan pemakaian
(Ansel, 1989).

Ada dua macam cara atau metode dalam pembuatan granul diantaranya
yaitu

1. Granulasi basah

Granul basah merupakan cara pembuatan tablet dengan mencampurkan zat

adiktif dan eksipien menjadi partikel yang berukuran lebih besar dengan

menambahkan cairan pengikat dengan jumlah yang sesuai sehingga dapat

diperoleh masa lembab yang dapat dibuat granul. Metode ini dapat

dilakukan apabila zat aktif dan tahan panas (Gupta, 2015).

2. Granulas kering

Granulass kering adalah proses pembuatan tablet dengan cara

mencampurkan zat adiktif dan bahan lain dalam keadaan kering, untuk

dilakukan kempa. Lalu, dihancurkan menjadi partikel yang lebih besar lalu

dikempa kembali untuk mendapatkan tablet sesuai persyaratan. Prinsip

membuat granul yang baik dengan cara mekanis tanpa pengikat atau

pelarut (Gupta, 2015).

2.7. Buku IImiah Populer

Karangan ilmiah adalah suatu karangan ilmu pengetahuan yang
didalamnya menyagjikan fakta serta ditulis berdasarkan metodologi penulisan yang
baik dan benar.Karyailmiah dibuat berdasarkan hasil pegamatan, peninjauan, dan
penelitian dalam bidang tertentu, disusun menurut metode tertentu dengan
sistematika penulisan menggunakan bahasa yang baik dan santun serta dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya atau keilmiahannya (Ekosusilo, 1995).

Menurut Dalman (2012), karya ilmiah populer merupakan karangan ilmiah

yang beriskan ciri-ciri karangan ilmiah yaitu menygjikan fakta-fakta secara
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cermat, jujur, netral, sistematis serta pemaparannya jelas, ringkas, dan tepat. Tidak

semua karya yang ditulis secara sistematis dan berdasarkan fakta di lapangan

adalah sebuah karya ilmiah, sebab karya ilmiah mempunyai ciri-ciri seperti

berikut ini:

1

Objektif.

Keobjektifan tampak pada setiap fakta dan data yang diungkapkan harus
berdasarkan kenyataan yang sebenarnya atau tidak ada manipulasi. Setiap
peryataan atau simpulan yang disampaikan berdasarkan bukti-bukti yang
dapat dipertanggungjawabkan.

Netral

Kenetralan dapat terlihat pada setiap pernyatan atau penilaian bebas dari
kepentingan-kepentingan tertentu baik kepentingan pribadi maupun
kelompok. Pernyataan yang bersifaa mengagak, membujuk, ataupun
mempengaruhi pembaca perlu dihindari.

Sistematis

Karya ilmiah dapat dikatakan sistematis apabila mengikuti pola
pengembangan tertentu, misalnya pola wurutan, Kklasifikasi, dan
sebagianyaagar pembaca dapat mengikuti dengan mudah alur uraiannya.
Logis

Kelogisan dapat dilihat dari pola nalar yang digunakn, pola nalar induktif
atau deduktif.

Menyajikan fakta

Setap pernyataan, uraian, atau simpulan dalam karya ilmiah harus faktual,
yaitu menyajikan suatu fakta.

Tidak pleonastis

Daam penulisan karya ilmiah tidak menggunakan kata-kata yang
berlebihan atau tidak terbelit-belit.

Karyailmiah menggunakan bahasa yang formal (Wardani, 2006).
Sedangkan karya ilmiah populer memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

Bahan karya ilmiah berupa fakta yang objektif.
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. Penygian karya ilmiah menggunakan bahsa yang cermat, tidak terllau
formal tetapi masih berdasarkan tata cara penulisan karaya ilmiah, serta
tidak memuat hipotesis.

. Penulis tidak memancing atau memicu pertanyaan-pertanyaan yang
meragukan pembaca.

. Penyimpulan dilakuakan dengan memberikan fakta (Hakim, 2004).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

2.8. Kerangka L andasan Berfikir

Nyamuk Aedes aegyptil .betina merupakan pembawa utama (primary vector)
menularkan virus dengue yang dapat menyebabkan penyakit DBD (Wati,
2014). Pengaplikasiaan insektisida sintetik yang dilakukan secara berulang
akan menimbulkan resistensi pada serangga sasaran. Hasil penelitian Istiana
(2012) melaporkan bahwa sudah terjadi resistenss larva Aedes
aegyptiL.terhadap temephos 1% di wilayah Kota Banjarmasin Barat-

K alimantan sdl atan.

Dampak negatif penggunaan insektisida sintetik dapat ditanggulangi dengan
mencari bahan nabati yang aman dan ramah untuk lingkungan. Tanaman yang
berpontensi sebagai biolarvasida salah satunya yaitu tanaman srikaya (Annona

sgumosaL..)(Kardinan, 1999).

Tanaman srikaya (Annona squamosal..)mengandung beberapa senyawa aktif,
antara lain flavonoid, borneol, camphor, terpen, saponin, tannin, polifenol dan
senyawa polipeptida (Djgjanegara dan wahyudi, 2006).Buah srikaya (Annona
squamosaL..) diketahui mengandung mengandung annonain yang memiliki
daya bunuh sebagai racun pelarut atau racun kontak.Selain mengandung
annonain buah srikaya juga mengandung skuamosin yang tergolong senyawa
asetogenin (Londershausen et al. 2005).

4

Perbedaan formulasi bahan aktif mempengaruhi efektifitas bahan aktif tersebut.
Dimana antara bahan aktif dan bahan tambahan akan saling mempengaruhi,
seperti keefektifan dari bahan pengikat dalam formulasi dipengaruhi oleh
ukuran partikel dan kelarutan dari bahan aktif dan bahan tambahan lain yang
digunakan (Parikh, 2005).

h 4 4

Granul adalah sediaan kering yang

Ekstrak adalah sediaan kental yang | | dibuat dari hasil ekstreksi buah
dibuat dengan menyari simplisia | | Sikaya (Annona squmosa) dengan
buah srikaya (Annona sguamosa) dltambghkanmaltodel<str|n%h|ngga

dengan ditambahkan pelari. menjadi - gumpalan-gumpalan  ataul
partikel yang lebih kecil, biasanya
berbentuk tidak merata (Ansd,
1989).

. 2

Toksisitas Berbeda

Gambar 2.9.Kerangka Berfikir
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2.9Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

a. Ekstrakbuah srikaya (Annona sguamosa L.) bersifat toksik terhadaplarva
nyamuk Aedes aegypti L.

b. GranulaEkstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) bersifat toksik
terhadaplarva nyamuk Aedes aegypti L.

c. Ekstrak dan granulaekstrak buah srikaya (Annona squamsal.) memiliki
toksisitas yang berbeda.

d. Hasil dari penelitian tentang perbedaan toksisitas ekstrak dan granula
ekstrakbuah srikaya (Annona sguamosa L.) terhadap mortalitas larva
nyamuk Aedes aegypty L. layak digunakan sebagai buku ilmiah populer.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan
menggunakan ekstrak dan granula ekstrak buah srikaya (Annona squamosal.)
dalam berbagai konsentrasi sertalarva nyamuk Aedes aegyptiL.sebaga bahan uji.

3.2. Tempat dan Waktu Penélitian

Pembuatan ekstrak dan granula ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.)
dilakukan dilaboratorium Biologi Universitas Jember.Penelitian mengenai ekstrak
dan granulaekstrak buah srikaya dilakukan di laboratorium Toksikologi, ruang 19,
ruang 21 dan ruang steril FKIP pendidikan Biologi Universitas Jember.Penelitian
ini dilakukan sgjak Desember 2016 dan akan diakhiri sekitar Juni 2017

3.3. Variabel Pendlitian
Beberapa variabel yang terkait dengan penelitian eksperimen yaitu:

3.3.1. Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.Dalam penelitian ini,
variabel bebas yang digunakan adalah formulasi bahan aktif buah srikaya (Annona
squamosaL.) dalam bentuk ekstrak dan granula ekstrakdengan serial berbagai
konsentrasi. Ekstrak buah srikaya (Annona sguamosa L.) dengan seria
konsentrasi yaitu 1 ppm, 5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm,
150 ppm, kontrol negratif berupa aguades, kontrol positif berupa abate dan twin
80 sedangkan untuk granul buah srikaya (Annona squamosa L.) dengan yaitu 0,5
ppm, 5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm, 150 ppm, kontrol
negratif berupa aquades, kontrol positif berupa abate dan twin 80.
3.3.2. Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L. pada stadium larvainstar 111 sampai 1V

30
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awa dalam kurun waktu 24 jam. Kematian larva Aedes aegypti L. dapat dilihat

aktivitas gerak larva, yaitu menyentuh larva menggunakan lidi. Apabila tidak ada
reaks berarti larvatelah mati.
3.3.3. Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan sehingga hubungan

variabel bebas dan terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak ikut

diteliti.Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah keadaan larva uji, umur larva,

aquades, waktu pengujian, tempat pengujian dan suhu ruangan.

3.4.

a

Definisi Operasional

Toksisitas adalah kemampuan suatu zat untuk menimbulkan kerusakan pada
organisme. Toksisitas dalam penelitian ini dilihat dari LCsy dengan waktu
dedah 24 jam.

Lethal concentration (LCsp) adalah besarnya konsentrasi toksin dalam bentuk
ekstrak dan granula buah srikaya (Annona squamosal.) yang dapat
membunuh larva nyamuk Aedes aegypti sebesar 50% dalam jangka waktu
dedah 24 jam.

Ekstrak adalah sediaan kental yang dibuat dengan menyari simplisia buah
srikaya (Annona squamosal..) dengan ditambahkan etanol 70%.

Granula adalah sediaan kering yang dibuat dari hasil ekstraksi buah srikaya
(Annona squmosaL..) dengan ditambahkan maltodekstrin sehingga menjadi
gumpalan-gumpalan dari partikel yang lebih kecil, biasanya berbentuk tidak
merata.

Mortalitas adalah kematian individu-individu selama kurun waktu tertentu
daam suatu populas yang dihitung dalam presentase. Mortaitas daam
penelitian ini adalah jumlah larva nyamuk Aedes aegypti L. (larva instar 111
sampai instar 1V awal) yang mati dalam masa dedah 24 jam. Kematian larva
Aedes aegypti L. dinila dengan melihat aktivitas gerak larva, yaitu
menyentuh larva menggunakan lidi. Apabila tidak ada reaks berarti larva
telah mati. Larva nyamuk Aedes aegypti L. yang mati berada didasar.
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f. Buku ilmiah populer adalah karangan ilmiah yang berisikan ciri-ciri karangan
ilmiah yaitu menyajikan fakta-fakta secara cermat, jujur, netral, sistematis

serta pemaparannya jelas, ringkas, dan tepat (Dalman, 2012).

3.5. Alat dan Bahan Pendlitian
Penelitian ini memerlukan beberapa alat dan bahan sebagal berikut:

35.1Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, blender, pipet tetes,
beaker glass, loyang, oven, kawat penutup, gelas plastik, thermometer,
hygrometer, pengaduk, kain kasa, lidi, kaca benda, kaca penutup, mikroskop, jam,
kamera, kertas saring, corong, gelas pyrex, cawan evaporasi, rotary evaporator,
timbangan analitik, lemari es, alumunium foil, waterbath, orbital shacker, karet
gelang, dan gelas ukur.
3.5.2 Bahan

Bahan yang diguankan dalam pendlitian ini adalah buah srikaya (Annona
squamosa L.), aquades, etanol 70%, maltodekstrin, twin 80, abate, pelet ikan dan

larvanyamuk Aedes aegypti L. instar 111 sampai instar 1V awal

3.6. Jumlah dan Kriteria Sampel
Jumlah dan kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

3.6.1 Jumlah Sampel

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah jumlah (n) larva nyamuk Aedes
aegypti L. yang digunakan untuk uji pendahuluan dan uji akhir.Larva yang
digunakan dalam satu perlakuan berjumlah 20 larva.Uji pendahuluan tanpa
pengulangan sedangkan uji akhir yang dilakukan dengan tiga kali pengulangan.
3.6.2 Kriteria Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva nyamuk Aedes
aegypti L. yang diambil dengan cara homogen dari instar 111 sampai 1V awal.
Larva nyamuk yang digunakan sudah terseleks (sehat dengan gerak lincah)
dengan ukuran 4-6 mm, duri dada sudah jelas dan corong pernapasan berwarna

hitam.
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3.7. Desain Pendlitian
3.7.1 Desaian Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui serial konsentrasi yang

digunakan pada pengujian akhir.Dalam uji pendahuluan ini digunakan beberapa
serial  konsentrasi  ekstrak buah srikaya (Annona sqguamosa L.) dengan
menggunakan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL). Serial konsentrasi ekstrak
buah srikaya (Annona squamosa L.) dengan serial konsentrasi yaitu 1 ppm, 5
ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm, 150 ppm, kontrol negratif
berupa aguades, kontrol positif berupa abate dan twin 80 sedangkan untuk granul
buah srikaya (Annona squamosa L.) denganyaitu 0,5 ppm, 5 ppm, 25 ppm, 50
ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm, 150 ppm, kontrol negratif berupa aguades,
kontrol positif berupa abate dan twin 80. Pada masing-masing serial konsentrasi
dimasukkan 20 ekor larva Aedes aegypti L yang telah tersdeks untuk
menentukan jumlah kematian larva sebesar 5% dan 95% setelah 24 jam. Adapun
carakerja uji pendahuluan ini adalah sebagai berikut :

a. Menyiapkan larva nyamuk Aedes aegypti L. instar 1l1 sampai larva instar 1V
awal.

b. Menyiapkan 22 gelas aqua diis dengan volume air 100 ml dengan ditambah
ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) sebanyak 11 gelas aqua dan 11
gelas agua dengan ditambah granul buah srikaya (Annona squamosa L.)
dengan masing-masing seria konsentras untuk ekstrak buah srikaya (Annona
squamosa L.) yaitu 1 ppm, 5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125
ppm, 150 ppm, kontrol negratif berupa aquades, kontrol positif berupa abate
dan twin 80 sedangkan untuk granul buah srikaya (Annona sguamosa L.)
denganyaitu 0,5 ppm, 5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm,
150 ppm, kontrol negratif berupa aquades, kontrol positif berupa abate dan
twin 80. Kemudian memasukkan 20 ekor larva nyamuk Aedes aegypti L. pada
masing-masing gelas aqua yang telah diberi serial konsentrasi ekstrak buah
srikaya (Annona squamosa L.) dan granul buah srikaya (Annona sguamosa)
tanpa ulangan. Lalu gelas air ditutup dengan menggunakan kain kasa.
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c. Mengamati jumlah larva nyamuk Aedes aegypti L. yang mati selama 24 jam
pengamatan dengan selang waktu 12 jam. Penentuan larva nyamuk Aedes
aegypti L. yang mati dapat dilakukan dengan menyentuh tubuh larva
menggunakan lidi, apabila larva yang disentuh tidak bergerak maka larva
dinyatakan mati, sebaliknya apabila larva disentuh bergerak maka dinyatakan
belum mati.

3.7.2 Desain Uji Akhir

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
terdiri dari 3 perlakuan dengan 3 kali ulangan.Kontrol negatif menggunakan
aquades. Masing-masing perlakuan menggunakan 20 ekor larva nyamuk Aedes
aegypti L. dalam masa dedah 24 jam.

Adapun carakerjauji akhir ini adalah sebagai berikut :

a. Menyiapkan larva nyamuk Aedes aegypti L. instar 1ll sampai larva instar 1V
awal.

b. Menyiapkan 72 gelas aqua diis dengan volume air 100 ml dengan ditambah
ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) sebanyak 33 gelas agua dan
33gelas agua dengan ditambah granul buah srikaya (Annona squamosa L.)
dengan 8 seria konsentras yang telah ditentukan, kontrol negatif berupa
aquades, kontrol positif berupa abate, twin 80. Kemudian memasukkan 20 ekor
larva nyamuk Aedes aegypti L. pada masing-masing gelas agua yang telah
diberi serial konsentras ekstrak buah srikaya (Annona sguamosa L.) dan
granul buah srikaya (Annona squamosa) dengan 3 kali pengulangan. Lalu gelas
air ditutup dengan menggunakan kain kasa.

c. Memasukkan 20 ekor larva nyamuk Aedes aegypti L. instar |11 akhir dan IV
awal pada masing-masing gelas agua yang telah diberi serial konsentras
ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) tanpa ulangan. Lalu gelas air
ditutup dengan menggunakan kain kasa.

d. Mengamati jumlah larva nyamuk Aedes aegypti L. yang mati selama 24 jam
pengamatan dengan selang waktu 3 jam. Penentuan larva nyamuk Aedes
aegypti L. yang mati dapat dilakukan dengan menyentuh tubuh larva
menggunakan lidi, apabila larva yang disentuh tidak bergerak maka larva
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dinyatakan mati, sebaliknya apabila larva disentuh bergerak maka dinyatakan

belum mati. Bentuk rancangan penelitian untuk uji akhir :

Tabel 3.1 Rancangan Uji Akhir Ekstrak Pengamatan 24 jam

Perlakuan Konsentrasi (ppm)
Pengamatan 3 jam
Ulangan ke-
1 2 3
KO KOU1l Kou2 K0OU3
KA KAU1 KAU2 KAU3
KB KBU1 KBU2 KBU3
El P1U1 P1U2 P1U3
E2 P2U1 P2U2 P2U3
E3 P3U1 P3U2 P3U3
E4 PAU1 PAU2 PAU3
ES5 P5U1 P5U2 P5U3
E6 P6U1 PEU2 P6U3
E7 P7U1 P7U2 P7U3
ES8 P8U1 P8U2 P8U3
Keterangan :
E1 :Konsentras ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) 1 ppm
E2 :Konsentrasi ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) 5 ppm
E3 : Konsentras ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) 25ppm
E4 :Konsentras ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) 50 ppm
E5 : Konsentras ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) 75 ppm
E6 : Konsentras ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) 100 ppm
E7 :Konsentras ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) 125 ppm
E8 :Konsentras ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) 150 ppm
KO  :Kontrol twin 80
KA  : Kontrol positif berupa abate
KB  : Kontrol negatif berupa aquades
P : Perlakuan
U : Ulangan
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Tabel 3.2 Rancangan Uji Akhir GranulaEkstrakPengamatan 24 jam

Perlakuan Konsentras (ppm)
Pengamatan 3 jam
Ulangan ke-
1 2 3
KO Kou1 Kou2 KOoU3
KA KAU1 KAU2 KAU3
KB KBU1 KBU2 KBU3
GE1l P1U1 P1U2 P1U3
GE2 P2U1 P2U2 P2U3
GE3 P3U1 P3U2 P3U3
GE4 PAU1 P4U2 P4AU3
GE5 P5U1 P5U2 P5U3
GE6 PEU1 PEU2 PEU3
GE7 P7U1 P7U2 P7U3
GES8 P8U1 P8U2 P8U2
GE9 POU1 POU2 PoU2
Keterangan :

GE1 :Konsentrasi granul buah srikaya (Annona squamosa L.) 1 ppm
GE 2 :Konsentrasi granul buah srikaya (Annona squamosa L.) 5 ppm
GE 3 : Konsentrasi granul buah srikaya (Annona squamosa L.) 25ppm
GE 4 :Konsentrasi granul buah srikaya (Annona squamosa L.) 50 ppm
GE5 : Konsentrasi granul buah srikaya (Annona squamosa L.) 75 ppm
GE 6 : Konsentrasi granul buah srikaya (Annona squamosa L.) 100 ppm
GE 7 :Konsentrasi granul buah srikaya (Annona squamosa L.) 125 ppm
GE 8 : Konsentrasi granul buah srikaya (Annona squamosa L.) 150 ppm
KO  :Kontrol twin 80

KA  : Kontrol positif berupa abate

KB  : Kontrol negatif berupa aquades

P : Perlakuan

U : Ulangan

3.8. Prosedur Penelitian
3.8.1 Persigpan Penelitian
Langkah persiapan dalam penelitian ini meliputi :
a. Tahap Sterilisasi Alat
Alat-dat yang digunakan dalam penelitian ini harus disterilisasi dengan
tujuan agar bebas dari mikroorganisme dan sisa-sisa bahan kimia. Proses
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sterilisasi menggunakan sabun cair untuk mencuci dan autoclave untuk
mensterilkan serta alkohol 70% sebagai densifektan.
b. Persigpan uji larva

Pada tahap persigpan larva uji dilakukan tahap identifikasi larva uji. Tahap

identifikasi larva uji dilakukan melalui pengamatan secara makroskopis

yakni dengan mengamati fase istirahat larva dan secara mikroskopis yakni
dengan melihat morfologi larva berupa warna, bentuk, ukuran. dan duri-duri
lateral dengan perbesaran 100 kali yang kemudian dicocokkan dengan buku
identifikasi.

3.8.2 Pembuatan Ekstrak Buah Srikaya (Annona squamosa L.)

Tahap pembuatan ekstrak buah srikaya diawali dengan pengumpulan
buah.Buah srikaya (Annona sguamosa L.) didapatkan dari daerah pasirian
Lumajang.Buah yang digunakan sebagai ekstrak adalah buah yang masih muda
yang utuh dan tidak berjamur. Selain itu buah srikaya (Annona squamosa L.)
yang digunakan berusia kurang lebih 3 — 7 minggu. Tahap pembuatan ekstrak
buah srikaya adalah sebgaai berikut:

a. Mencari buah srikaya (Annona sguamosa L.) yang masih segar dan

muda, kemudian disortir. Lalu menimbang buah srikaya, lalu mengiris
tipis buah srikaya (Annona squamosa L.).

b. Mengering anginkan buah srikaya (Annona squamosa L.) sampai benar-
benar kering, kemudian dioven selama 2-4 jam (Setiap jam berat sampel
ditimbang hingga mencapai berat konstan) dengan suhu 50°C. Buah
srikaya (Annona squamosa L.) yang sudah kering di haluskan atau
diblender sampai menjadi serbuk.

c. Menimbang serbuk buah srikaya (Annona squamosa L.) sebanyak 200 gr
dan memasukkan kedalam tabung erlenmayer. Menambah etanol 70%
sebanyak 800 ml (perbandingan 1:4) kemudian diaduk sampai homogen
dengan menggunakan spatula dan ditutup dengan alumunium foil.

d. Menyaring larutan dengan penyaring buncher yang dialasi kertas saring

agar terpisah antara endapan dan cairan.
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e. Penguapan pelarut dilakukan dengan rotary pada suhu 50° C, kecepatan
50 rpmz 3 jam.

f. Ekstrak yang telah berhasil dibuat di pindahkan dalam gelas beaker 100
ml dan dibungkus dengan alumunium foil, kemudian disimpan di dalam
lemari es dan siap diaplikasikan.

g. Untuk mendapatkan serial konsentrasi ekstrak buah srikaya (Annona
squamosa L.) dapat dilakukan pelarutan ekstrak buah srikaya dapat
dilakukan pelarutan ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) ke
dadam medum ar dengan perbandingan tertentu sesua dengan

konsentrasi yang diinginkan, dengan pedoman :

1 mg zat terlarut

1 ppm = 1000 ml larutan
3.8.3 Pembuatan GranulaEkstrak Buah Srikaya (Annona sgquamosa L.)

Pembuatan granula ektrak buah srikaya (Annona squamosa L.) ini
menggunakan jenis granula kering karena prosesnya dengan cara mencampurkan
zat adiktif dan bahan dalam keadaan kering. Tahap pembuatan granul ekstrak
buah srikaya adalah sebgaai berikut:

a. Pembuatan granul ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) dengan
cara mencampurkan 1 gr ekstrak buah srikaya dengan maltodekstrin
sebanyak 5 gr ke dalam beaker glass.

b. Menuangkan larutan tersebut diletakkan ke atas alumunium foil dengan
ketebalan 0,5-10 cm agar proses pengeringan berlangsung secara merata
dan relatif cepat. Pengeringan dapat dilakukan dengan menggunakan
oven dengan suhu sekitar 50-60° C. Dengan cara demikian emulsi ekstrak
biji srikaya (Annona squamosa L.) dapat dikeringkan dalam waktu 8
jam.

c. Ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) yang sudah kering dapat
ditumbuk dengan menggunakan mortar dan disaring.

d. Untuk mendapatkan serialkonsentrasi granul buah srikaya (Annona
squamosa L.) dapat dilakukan pelarutan granul buah srikaya dapat

dilakukan pelarutan granul buah srikaya (Annona sgquamosa L.) ke
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dadam medum ar dengan perbandingan tertentu sesua dengan
konsentrasi yang diinginkan, dengan pedoman :

1mg zat terlarut

1ppm=

1000 ml larutan

3.9. Parameter Pendlitian

Parameter toksisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

a. Mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L.. Penentuan larva nyamuk Aedes

aegypti L. yang mati dapat dilakukan dengan menyentuh tubuh larva
menggunakan lidi, apabila larva yang disentuh tidak bergerak maka larva
dinyatakan mati, sebaliknya apabila larva disentuh bergerak maka
dinyatakan belum mati.

3.10. AnalisisData
3.10.1. Analisis data penelitian

Terdapat beberapa hal yang dianalisis dalam penelitian ini, yaitu :

a. Untuk mengetahui prosentase mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L.

akibat toksisitas ekstrak dan granul buah srikaya (Annona squamosa L.)
dihitung dengan menggunakan rumus abbot.

Mortalitas = 1umanlavayangmatl 1 00/
jumlah Tarva yang diuji

. Menentukan nilai LCsp 24 jam dari serial konsentrasi ekstrak dan granul
buah srikaya (Annona sguamosa L.) digunakan analisis probit dengan
software yang diguankan adalah minitab 14 for windows.

. Untuk menentukan perbedaan toksisitas antara ekstrak dan granul buah
srikaya (Annona sguamosa L.) dilakukan uji stastistik Independent-
Samples T test

3.10.2. Andlisis Validasi Buku Ilmiah Populer

Anadlisis validasi buku karya ilmiah populer dapat diperoleh dari data

validator berupa data kuantitatif dari hasil penjumlahan skor. Adapun rumus

pengol ahan data adalah sebagai berikut:

_ skor yang didapat

x 100%

skor maksimal
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Keterangan: P = Persentasi penilaian

Menurut Sogjarwo (2006), Persentase penilaian isi bukuyang diperoleh
selanjutnya dapat diubah dalam data kuantitatif deskriptif yang menggunakan
kriteriavalidasi buku ilmiah populersebagal berikut :

Tabel 3.3Kriteria Validasi Buku IImiah Populer

Kualifikas Skor* (%) Keputusan

Kurang Layak 25-43 Masing-masing item pada unsur
yang dinila tidak sesua dan ada
kekurangan dengan produk ini
sehingga sangat dibutuhkan
pembenaran agar dapat digunakan
sebagai buku bacaan masyarakat

Cukup Layak 44 - 62 Semua item pada unsur yang dinilai
kurang sesua dan ada sedikit
kekurangan dan atau banyak dengan
produk ini dan perlu pembenaran
agar dapat digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat

Layak 63 -81 Semua item pada unsur yang dinilai
sesuai, meskipun ada sedikit
kekurangan dan perlu pembenaran
dengan produk ini, namun tetap
dapat digunakan sebaga buku
bacaan masyarakat

Sangat Layak 82-100 Semua item pada item yang dinilai
sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan dengan produk buku
sehingga dapat digunakan sebagai
buku bacaan masyarakat
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3.11. Alur Pendlitian

" dan dioven

pd

Buah srikaya (Annona Larva nyamuk Buah srikaya (Annona
sgquamosa L.) Aedes aegypti squamosa L.)
l Disortir dan diiris lDimrtir dandiiris
v
irisan buah srikaya kolonisasiLarva irisan buah srikaya
nyamuk Aedes
di keringanginkan aegyptl l dikeringanginkan dan dioven

buah srikaya kering buah srikaya kering
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Gambar 3.1 Alur Pendlitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan toksisitas antara ekstrak

dan granul ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) terhadap mortalitas larva

nyamuk Aedes aegypti L. maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Besarnya LCsy ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.) terhadap

mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L. sebesar 77,01 ppm dalam
waktu dedah 24 jam.

. Besarnya LCsp granul ekstrak buah srikaya (Annona sguamosa L.)
terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti L. sebesar 8,25 ppm
dalam waktu dedah 24 jam.

. Ada perbedaan yang signifikan antara ekstrak dan granula ekstrak buah
srikaya (Annona sgquamosa L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes
aegypti L. karenanilai signifikan sebesar 0,047 (P<0,05).

. Kelayakan buku ilmiah populer berdasarkan hasil penelitian tentang
perbedaan toksisitas ekstrak dan granula buah srikaya (Annona
Squamosa L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegyptil .. sebesar
74,17 dengan kualifikasi layak.

5.2. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai metode pembuatan granula

dalam hal rancangan formulasi.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengena teknik aplikasi di

lapangan.

67
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LAMPIRAN A. MATRIKSPENELITIAN

Judul Latar Belakang Rumusan Variabel | Indikator | Sumber Data | heroyoiod
Perbedaan Nyamuk Aedes aegypti L. |a Berapa besar | 1. Variabelbe | Moratalit | 1. Dataprimer | 1. Mengekstr
Toksisitas | merupakan serangga dari ordo Diptera| toksisitas bas: aslarva dalampenel akdaunSer
Ekstrak yang penyebarannya dapat ditemui di | ekstrak buah formulasi | 11l itianiniadal utdengan
dan seluruhn daerah tropis termasuk di | srikaya bahan aktif | hingga ahberdasark metodema
Granul Indonesia. Nyamuk Aedes aegyptiL.| (Annona buah IV awal. anpengamat serasideng
Buah betina merupakan jenis nyamuk yang | squamosal.) srikaya an yang an
Srikaya dapat membawa virus dengue. Sebagai | terhadap (Annona dilakukante methanol
(Annona pembawa utama (primary vector) virus | mortalitas squamosa rhadaptoksi 96%.
sqguamosa | dengue, nyamuk Aedes aegypti L. | larva L.) dalam sitas 2. Memasuk
L.) dan betina menularkan virus dengue melalui | nyamuk bentuk ekstrak dan kankertasc
Pemanfaat | gigitan saat menghisap darah manusia| Aedes ekstrak granul buah akrayang
annya (Wati, 2014). aegypti L.? dan granul srikaya terkandun
Sebagai Virus dengue sebagai primary b. Berapa besar dengan (Annona gekstrakpa
Buku vector menyebabkan penyakit demam | toksisitas serial squamosa da
[Imiah berdarah (DBD). Penyakit demam | granula berbagai L.) medium.
Populer berdarah dari tahun ke tahun mengalami | ektrak buah konsentrasi terhadap 3. Menentuk

peningkatan. Indonesia merupakan | srikaya mortalitas anbesarko
negara terbesar kedua dengan jumlah | (Annona larva nsentrasih
penderita dan tingkat kematian yang | sguamosa . Variabelter nyamuk ambat

tinggi akibat demam berdarah (WHO, | L.)terhadap ikat: Aedes minimum
2004). Pada tahun 2014 jumlah| mortalitas mortalitas aegypti L. ekstrakdau
penderita penyakit demam berdarah | larva larva . Data nSerutterh
yang disebabkan oleh Aedes aegypti L. | nyamuk nyamuk sekunderya adappertu
dilaporkan sebanyak 100,347 kasus| Aedes Aedes ng mbuhanba

73



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dengan jumlah kematian sebanyak 907
(IR/Angka kesakitan = 39,8 per 100.000
penduduk dengan CFR/angka
kematian= 0,9%). Di Jawa timur sendiri
IR/angka kesakitan demam berdarah
dengue sebesar 24,07 per 100.000
penduduk dengan jumlah kematian
sebanyak 107 (Ditjen PP&PL,
Kemenkes RI, 2015).

Upayayang telah dilakukan oleh
pemerintah saat ini dalam
menanggulangi nyamuk Aedes aegypti
L. dengan cara pengasapan (fogging),
3M  (Menguras, Menutup, dan
Menimbun), serta pemberian temephos
atau abate. Cara pengasapan (fogging)
dilakukan dua siklus dengan interval
satu minggu. Pengasapan siklus |
berfungs untuk membunuh nyamuk
Aedes aegyti L. dewasa sedangkan
siklus 1l berfungsi untuk membunuh
jetik nyamuk pada sikus | yang sudah
berkembang menjadi nyamuk dewasa
pada sklus Il. Upaya 3M dan
penggunaan larvasida sintetik berfungsi
untuk  menghambat  perkembangan
bahkan membunuh larva nyamuk
beserta telurnya. Adapun kekurangan

aegypti L.?

. Bagaimanaka

h perbedaan
toksisitas
antara
ekstrak  dan
granula buah
srikaya
(Annona
squamosa L..)
terhadap
mortalitas
larva
nyamuk
Aedes

aegypti L.?

. Bagaimanaka

h kelayakan
buku ilmiah
populer
berdasarkan
hasil
penelitian
tentang
perbedaan
toksisitas
ekstrak dan
granula buah

aegypti L.
pada
stadium
larvainstar
[l sampai
IV awal
dalam
kurun
waktu 24
jam.

. Variabel

kontrol
daam
penelitian
ini adalah
keadaan
larva uji,
umur
larva,
aguades,
waktu
pengujian,
tempat
pengujian,
suhu
ruangan,

digunakand
alampendlit
ianinididap
atdari
internet,
jurnal,
sertaberbag
albuku
yang
mendukung
lengkapnya
informasi
yang
dibutuhkan.

kteri Shigel
ladysenter
iaedanEsc
herichia
coli.
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dari upaya pemberantasan larva nyamuk
Aedes aegypti L. dengan cara
pengasapan (fogging) yaitu
pengaplikasiaan fogging secara teknis
kurang tepat sehingga nyamuk Aedes
aegypti L. sebagal sasaran tidak mati,
nyamuk sudah membentuk kekebalan
atau sudah mengalami resistensi.
Berdasarkan  hasil  uji  resistens
beberapa sampel nyamuk menggunakan
metode standart WHO menghasilkan
nyamuk Aedes aegypti L. dari Kota
Semarang resisten terhadap insektisida
cypermethrin 0,25% (kelompok
pyrethroid) dan melathion 0,8%
(kelompok organofosfat) (Widiastuti,
2014). Upaya melakukan tindakan 3M
(Menguras, Menutup, dan Menimbun)
menitikberatan pada penampungan air
sehingga  kebanyakan  masyarakat
menggunakan larvasida sintetik berupa
temephos atau abate untuk memberantas
larva  nyamuk Aedes  aegypti
L.Penggunaan temephos atau abate
dapat membahayakan kesehatan
organisme non target serta bahaya
lanjutan  yang diakibatkan  oleh
residunya. Pengaplikasiaan insektisida

srikaya
(Annona
Squamosa
L.) terhadap
mortalitas
larva
nyamuk
Aedes

aegypti ?

kelembapa
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sintetik yang dilakukan secara berulang
akan menimbulkan resistenss pada
serangga sasaran. Resistensi terhadap
temephos 1% terjadi di Banjarmasin
Barat. Penelitian yang dilakukan oleh
Istiana (2012) telah menunjukkan
adanya resistenss Aedes aegypti L.
terhadap temephos 1% pada LCsy 24
jam sebesar 0,0096 ppm dan LCy 24
jam sebesar 0,0243 ppm. Menurut
WHO, dosis diagnostik  untuk
mendeteksi adanya resistenss larva
Aedes aegypti L. terhadap temephos
adalah jika LCq9 = 0,02 ppm. Apabila
dilakukan penyemprotan insektisida
sintetik secara berulang kali akan
menyebabkan nyamuk yang peka
terhadap insektisida sintetik akan mati,
begitu sebaliknya apabila nyamuk tidak
peka terhadap insektida sintetik akan
tetap melangsungkan hidupnya.
Nyamuk yang kebal terhadap insektida
sintetik akan membawa  sifat
resistensinya ke keturunannya (Danidl,
2008).

Dampak negatif peggunaan
insektisida sintetik dapat ditanggulangi
dengan mencari bahan nabati yang
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aman dan ramah untuk lingkungan.
Insektisida nabati merupakan
insektisida yang bahan dasarnya berasal
dari alam seperti tanaman. Tanaman
yang berpontensi sebagai biolarvasida
salah satunya yaitu tanaman srikaya
(Annona squmosa L..) (Kardinan, 1999).

Penelitian  terdahulu  tentang
insektisida srikaya (Annona
squamosal.) dengan LCsp pernah
dilakukan oleh Loren (2016). Hasil
penelitian Loren diketahui ekstrak biji
srikaya (Annona sguamosal.) yang
dibutuhkan untuk mematikan 50% larva
uji pada waktu dedah 24 jam (LCxp)
sebesar 12,54 ppm. Selain itu, penelitian
mengenai insektisida srikaya (Annona
squamosal..) pernah dilakukan oleh
Asy’ari (2016). Hasil penelitian Asy’ari
diketahui ekstrak biji srikaya (Annona
squamosal..) yang dibutuhkan untuk
mematikan 50% larva uji pada waktu
dedah 24 jam (L Cso) sebesar 64,65 ppm.

Pemanfaatan tanaman srikaya
(Annona squamosa) sebagal
biolarvasida telah diteliti meliputi daun
dan biji. Tanaman srikaya (Annona
squamsalL.) mengandung beberapa
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senyawa aktif, antara lain flavonoid,
borneol, camphor, terpenoid, saponin,
tannin, polifenol dan  senyawa
polipeptida (Djgjanegara, 2006).Ekstrak
dari buah srikaya ini  diketahui
mengandung annonain yang memiliki
daya bunuh sebagai racun pelarut atau
racun kontak. Kandungan annonain
tertinggi terdapat dalam biji (Rusmana,
2002).Pada pulp buah yang telah masak
ditemukan senyawa ditrulin, asam
aminobutirat, ornitit, dan arginin. Selain
itu, buah srikaya muda usia kurang
lebih 3 minggu hingga 7 minggu
mengandung  asetogenin  (annonin,
annonasin, asimicin, sguamosin, dan
cohibinsin),  flavonoid  (quercitrin,
isoquercitin, myricetin-3-O-galactoside,
dan rotenon), tanin, saponin, asam
lemak  rantai panjang,  steroid,
fitosteroid, keton siklik, sterpenoid,
borneol, verbenon, akaloid, senyawa
volatile, glikosida, serta  senyawa
fenolik dapat diekstrak dengan pelarut
organik yang sesuai (Saha, 2010).
Perbedaan formulas bahan aktif
mempengaruhi  efektifitas bahan aktif
tersebut. Dimana antara bahan aktif dan
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bahan tambahan akan saling
mempengaruhi, seperti keefektifan dari
bahan pengikat daam formulas
dipengaruhi oleh ukuran partikel dan
kelarutan dari bahan aktif dan bahan
tambahan lain yang digunakan (Parikh,
2005).Formulasi  bahan aktif yang
terkandung didalam ekstrak didapatkan
lebih tinggi dibandingkan dengan
pengolahan yang lain seperti rebusan
dan rendaman. Granul buah srikaya
(Annona sguamosa L.) memiliki daya
racun kontak dan racun perut yang
dapat menghambat perkembangan dan
pertumbuhan larva nyamuk Aedes
aegypti karena partikel-partikel yang
terkandung didalam bahan aktif granul
buah srikaya (Annona sgquamosa L.)
annonain  ataupun  sguamosinakan
bekerja bersama-sama karena adanya
pengisi berupa maltodekstrin dan diikat
oleh amilum karena melalui proses
granulass  yang berfungs  untuk
mencegah pemisahan konstituen dari
patikel-pertikel buah srikaya (Annona
squamosa L.). Pemisahan biasanya
terjadi karena perbedaan ukuran atau
kepadatan komponen campuran,
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partikel yang lebih kecil dan atau padat
berkonsentrasi di dasar wadah dengan
yang lebih besar atau kurang padat di
atas. Dengan adanya granulasi akan
beris semua konstituen campuran dan
pemisahan bahan aktif tidak akan
terjadi. Kelebihan daya ssimpan granul
lebih lama karena lebih tahan terhadap
pengaruh udara sedangkan ekstrak
memilki kekurangan dalam hal daya
simpan diantaranya tidak tahan terhadap
pengaruh udara (Kondeti, 2014).
Penelitian mengena  toksisitas
granul biji srikaya sebagai larvasida
pernah dilakukan oleh Puspasari (2014).
Menurut hasil penelitian granula ekstrak
biji srikaya dengan konsentrasi 5 ppm
hingga 200 ppm didapatkan LCsy dalam
waktu dedah 24 jam sebesar 1,08 ppm
untuk mematikan larva nyamuk Aedes
aegyptiL.. Selain itu toksisitas mengenai
ekstrak biji sikaya  (Annona
squamosal..) juga pernah dilakukan
oleh Ramadhan (2016). Dari hasil
penelitian mengenai ekstrak biji srikaya
(Annona squmosal.) dengan
konsentrasi 5 ppm hingga 150 ppm
didapatkan LCsodalam waktu dedah 24

80



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

jam sebesar 113,271 ppm untuk
mematikan larva nyamuk  Aedes
aeyptiL..

Hasil dari pendlitian ini akan
menjadi  sumber informasi  untuk
masyarakat atau peneliti lain dalam
bentuk buku ilmiah populer.Karya
ilmiah populer merupakan karangan
ilmiah yang berisikan ciri-ciri karangan
ilmiah yaitu menygjikan fakta-fakta
secara cermat, jujur, netral, sistematis
serta pemaparannya jelas, ringkas, dan
tepat (Daman, 2012). Karya tulis
ilmiah  populer bentuk, isi, dan
bahasanya menggunakan kaidah-kaidah
keilmuan, serta disgikan dalam bahasa
yang mudah dipahami oleh masyarakat
awam.

Berdasarkan latar  belakang
diatas maka perlu penelitian lebih lanjut
mengenai “Perbedaan  Toksisitas
Ekstrak dan GranulaEkstrak Buah
Srikaya (Annona Sguamosa  L.)
Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk
Aedes aegyptiL.dan Pemanfaatannya
Sebagal Buku Ilmiah Populer.
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LAMPIRAN B. HASIL PENGAMATAN

B.1 ldentifikasi Larva Nyamuk Aedesaegypti L.

Gambar B.1 Larva uji nyamuk Aedes aegpti L. instar akhir 11, (a) anthena; (b)
mata; (c) kepala (cephal); (d) rambut lateral; (e) dada (thprax); (f) corong
pernafasan (siphon); (g) anal gill pad perbesaran 10 x 10 (Sumber:
Dokumen pribadi)

B.2 Morfologi Larva Nyamuk Aedes aegypti L. Sebelum dan Sesudah Di Beri
Perlakuan Secara Mikroskopis

(C) (b)
Gambar B.2 Perbandingan larva nyamuk Aedes aegypti L. sebelum dan sesudah diberi
perlakuan ekstrak dan granul ekstrak buah srikaya (Annona squamosa L.)
(a) Sesudah perlakuan; (b) Sebelum perlakuan
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LAMPIRAN C. FOTO ALAT DAN BAHAN PENELITIAN

Gambar C.1 (a) Serbuk buah srikaya (Annona squamosa L..), (b) Etanol 70%, (c)
Karet gelang, (d) Kertas saring, (€) Alumunium foil

Gambar C.2 (a) Timbangan, (b) Erlenmayer, (c) Gelas Ukur, (d) Corong, (e) Bak
besar
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(@ (b)

Gambar C.3 (@) Granul buah srikaya (Annona squamosa L..), (b) Ekstrak Buah
Srikaya (Annona squamosa L.)

Gambar C.4 Proses Pembuatan Stok
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Gambar C.5 Dokumentasi Uji Pendahuluan
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Gambar C.7 Dokumentasi Uji Akhir

Gambar C.8 Dokumentasi Uji Akhir
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LAMPIRAN D. UJI PENDAHULUAN

Hasil Uji Pendahuluan Ekstrak Buah Srikaya (Annona squamosa L.)

Serial Konsentrasi Mortalitas
1 ppm 1
5 ppm 1
25 ppm 9
50 ppm 13
75 ppm 15
100 ppm 16
125 ppm 19
150 ppm 20
Kontrol positif (abate) 20
Kontrol negatif (aquades) 0
Twin 80 0
Ekstrak Buah Srikaya (Annona squamosa L .)
Presentase Konsentrasi (ppm) Larva yang mati
5% 1-5 ppm 1
95 % 125 19

Hasil Uji Pendahuluan Granul Buah Srikaya (Annona squamosa L.)

Serial Konsentrasi Mortalitas
0,5 ppm 1
5 ppm 5
25 ppm 13
50 ppm 16
75 ppm 19
100 ppm 20
125 ppm 20
150 ppm 20
Kontrol positif (abate) 20
Kontrol negatif (aquades) 0
Twin 80 0
Granul Buah Srikaya (Annona squamosa L .)
Presentase Konsentrasi (ppm) Larva yang mati
5% 0,5 ppm 1
95 % 75 ppm 19
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LAMPIRAN E. HASIL UJI AKHIR

E.1 Hasll Uji Akhir Ekstrak Buah Srikaya (Annona squamosaL .)

Konsentras Ulangan Mortalitas n %
1 1 0 20 0
5 1 0 20 0

25 1 2 20 10
50 1 4 20 20
75 1 7 20 35
100 1 10 20 50
125 1 17 20 85
150 1 20 20 100
1 2 0 20 0
5 2 1 20 5
25 2 8 20 15
50 2 5 20 25
75 2 7 20 35
100 2 12 20 60
125 2 19 20 95
150 2 19 20 95
1 3 0 20 0
5 3 0 20 0
25 3 5 20 25
50 3 [/ 20 35
75 3 9 20 45
100 3 10 20 50
125 3 16 20 80
150 3 18 20 90
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E.2 Hasll Uji Akhir Granul Buah Srikaya (Annona squamosa L .)

Konsentras Ulangan Mortalitas n %
1 1 3 20 15
5 1 7 20 35

25 1 16 20 80
50 1 17 20 85
75 1 18 20 90
100 1 20 20 100
125 1 20 20 100
150 1 20 20 100
1 2 d 20 5
5 2 8 20 40
25 2 13 20 65
50 2 18 20 90
75 2 19 20 95
100 2 20 20 100
125 2 20 20 100
150 2 20 20 100
1 3 5 20 25
5 3 10 20 50
25 3 17 20 85
50 3 18 20 90
75 3 19 20 95
100 3 20 20 100
125 3 20 20 100
150 3 20 20 100
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LAMPIRAN F. HASIL ANALISISPROBIT LCs

F.1 Analisis Probit Ekstrak Buah Srikaya (Annona squamosa L .)

05/07/2017 17:26:36

Wel cone to Mnitab, press F1 for help.
Probit Analysis: mortalitas; jumlah larva versus konsentrasi

Di stribution: Wei bul |

Response | nformation

Vari abl e Val ue Count
nortalitas Success 191

Fai l ure 289
jum ah larva Total 480

Esti mati on Met hod: Maxi mum Li kel i hood

Regr essi on Tabl e

St andar d
Vari abl e Coef Error Z P
Const ant -7,94280 0,828156 -9,59 0,000
konsentr asi 1, 74406 0, 181300 9,62 0,000
Nat ur al
Response 0

Log- Li kel i hood = -191, 494

Goodness-of -Fit Tests

Met hod Chi - Square DF P
Pear son 16, 0241 6 0,014
Devi ance 15, 4250 6 0,017

Tol erance Distribution

Par anet er Esti nat es

St andar d 95, 0% Normal Cl

Paraneter Estimate Error Lower Upper
Shape 1,74406 0, 181300 1,42258 2,13819
Scal e 95, 0310 4,32835 86,9152 103, 905

Tabl e of Percentiles

95, 0% Fi duci al

St andard c
Percent Percentile Error Lower Upper
1 6, 79776  1,88425 3,44248 10,6885
2 10, 1445  2,39648 5,68404 14,9251
3 12,8371 2,72499 7,63167 18,1671
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50

2,96487 9, 41500 20,9046
3,15102 11,0888 23,3249
3,30061 12,6829 25,5237
3,42352 14,2158 27,5571
3,52600 15,7000 29,4619
3,61227 17,1445 31,2631
3,68535 18,5560 32,9793
4,00715 31,6382 47,4715
3,99217 43,9845 59, 8467
3,88788 56,3284 71,8214

77,0191 3, 86495 69, 0221 84, 4464

4 15, 1840
5 17, 3080
6 19, 2731
7 21,1181
8 22,8683
9 24,5417
10 26, 1513
20 40, 2124
30 52,6198
40 64, 6541
60 90, 3849
70 105, 703
80 124, 844
90 153, 303
91 157, 287
92 161, 653
93 166, 499
94 171, 967
95 178, 271
96 185, 768
97 195, 113
98 207,746
99 228,115

4,13570 82,3193 098, 8741
4,97358 96,6640 116,733
6, 74921 113,329 140, 908
10, 4224 136,418 179,678
11,0083 139, 541 185, 317
11,6671 142,939 191, 548
12,4178 146,683 198, 526
13,2876 150,874 206,472
14,3191 155,667 215,728
15,5831 161,316 226, 858
17,2115 168, 287 240,913
19, 4989 177,598 260, 212
23,3748 192,370 292,004

Probability Plot for mortalitas

Percent

99

Probability Plot for mortalitas
Weibull - 95% ClI
Probit Data - ML Estimates

90
80
70
60
50
404
30-

201

101

Table of Statistics
Shape 1,74406
Scale 95,0310
Mean 84,6531
StDev 50,0778
Median 77,0191
IQR 68,0867

T
10 100
konsentrasi

91



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

F.2 Analisis Probit Granul Buah Srikaya (Annona squamosa L .)

05/07/2017 17:31:18

Wel cone to Mnitab, press F1 for help.
Probit Analysis: mortalitas; jumlah larva versus konsentrasi

Di stribution: Wei bul |

Response | nformation

Vari abl e Val ue Count
nortalitas Success 369

Failure 111
jum ah larva Total 480

Esti mati on Met hod: Maxi mum Li kel i hood

Regr essi on Tabl e

St andar d
Vari abl e Coef Error Z P
Const ant -1, 84148 0, 226038 -8,15 0,000

konsentrasi 0,698686 0,0611277 11,43 0, 000
Nat ur al
Response 0

Log- Li kel i hood = -138, 015

Goodness-of -Fit Tests

Met hod Chi - Square DF P
Pear son 4,20729 6 0,649
Devi ance 5, 99031 6 0,424

Tol erance Distribution

Par anet er Esti mates

St andar d 95, 0% Nornmal Cl

Paraneter Estinmate Error Lower Upper
Shape 0, 698686 0,0611277 0,588587 0,829379
Scal e 13, 9521 1, 84531 10, 7661 18, 0809

Tabl e of Percentiles

St andar d 95, 0% Fi duci al Cl
Percent Percentile Error Lower Upper
0, 0192860 0,0127089 0, 0040725 0, 0582374
0, 0523892 0, 0300162 0,0135670 0, 137048
0, 0942862 0,0492721 0,0275180 0, 226785
0, 143374 0,0697930 0, 0455576 0, 324894
0, 198794 0,0912423 0,0674842 0, 430096
0,260009 0,113419 0,0931765 0, 541625

SOUhWN R
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50

7 0, 326658 0, 136191 0, 122560 0, 658978
8 0, 398485 0, 159462 0, 155591 0, 781808
9 0, 475303 0, 183165 0, 192249 0, 909865
10 0, 556979 0,207244 0, 232529 1, 04297
20 1, 63040 0, 462483 0, 840899 2,63744
30 3, 19026 0, 735782 1, 86955 4, 73057
40 5, 33460 1, 02572 3,43204 7,43327
8, 25695 1, 34073 5, 71991 10, 9717
60 12,3112 1, 70707 9, 05919 15,7777
70 18, 1980 2,19930 14, 0520 22,7575
80 27,5704 3, 05241 22,0110 34,1978
90 46, 0324 5, 24871 37,0732 58, 3856
91 49, 0766 5, 67605 39, 4693 62, 5767
92 52, 5483 6, 18346 42,1748 67,4197
93 56, 5695 6, 79634 45,2743 73, 1095
94 61, 3209 7,55311 48, 8932 79,9379
95 67,0870 8, 51532 53, 2266 88, 3684
96 74,3525 9, 79015 58, 6050 99, 1998
97 84, 0437 11, 5877 65, 6539 113, 980
98 98, 2922 14, 4067 75, 7955 136, 331
99 124, 141 19, 9656 93, 6507 178, 510

Probability Plot for mortalitas

Percent

99

Probability Plot for mortalitas

Weibull - 95% CI

Probit Data - ML Estimates

90
80
704
60
50 1
40+
301

20

10

Table of Statistics
Shape  0,698686
Scale 13,9521
Mean 17,6926
StDev 25,9300
Median  8,25695
IQR 19,9222

T
0,010

T
0,100

T
1,000

konsentrasi

T T
10,000 100,000
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LAMPIRAN G. HASIL UJI STATISTIK Independent-Samples T test

Group Statistics

perlakuan N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
mortalitas ekstrak 8 39.6213 36.40625 12.87155
granula 8| 76.8650 31.80110 11.24339)
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. Mean [Std. Error
(2- | Differenc| Differenc
F | Sg. t df |tailed) e e Lower | Upper
mortalitas Equal | .253| .623| -2.179 14| .047|-37.24375| 17.09066(-73.89957| -.58793]
varianc
€s
assume
d
Equal -2.179( 13.752| .047(-37.24375| 17.09066|-73.96180| -.52570
varianc
es not
assume
d
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LAMPIRAN H. HASIL ANALISISRATA-RATA MORTALITAS
H.1 Hasll Analisis Rata-Rata Mortalitas Ekstrak Buah Srikaya (Annona

squamosa L .)
Konsentrass Ulangan Ulangan Ulangan
1 2 3 St.dev Mean
1 0 0 0 0 0
3) 0 5 0 2,886751  1,666667
25 10 15 25 7,637626  16,66667
S0 20 25 35 7,637626  26,66667
735 35 35 45 5773503  38,33333
100 50 60 50 5773503  53,33333
125 85 95 80 7,637626  86,66667
150 100 95 90 5 95
abate 100 100 100 0 100
aquades 0 0 0 0 0
Tween 80 0 0 0 0 0

H.2 Hasl Analisis Rata-Rata Mortalitas Granul Buah Srikaya (Annona

squamosal.)
Konsentras Ulangan Ulangan Ulangan
1 2 3 St.Dev Mean
1 15 5 25 10 15
35 40 50 7,637626  41,66667
25 80 65 85 10,40833  76,66667
50 85 90 90 2886751  88,33333
7 90 95 95 2886751  93,33333
100 100 100 100 0 100
125 100 100 100 0 100
150 100 100 100 0 100
Abate 100 100 100 0 100
Aquades 0 0 0 0 0
Tween 80 0 0 0 0 0
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LAMPIRAN |. SURAT REKOMENDASI SEBAGAI VALIDASI

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121 Tel pon: 0331-
334988, 330738 Faks: 0331-334988 Laman: www.fkip.unej.ac.id

SURAT REKOMENDASI SEBAGAI VALIDATOR

Yang bertanda tangan di bawah ini saya selaku Dosen Pembimbing skripsi mahasiswa:

Nama : Dini Aisyafahmi

NIM 1130210103023

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Skripsi : Perbedaan Toksisitas Ekstrak dan Granula Buah Srikaya (dnnona

squamosa L.) Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypri L.
dan Pemanfaatannya Sebagai Buku Illmiah Populer
Selanjutnya untuk melengkapi instrumen dalam penelitian tersebut diperlukan validator untuk
memvalidasi instrumen-instrumen tersebut, karena itu saya merekomendasikan bapak/ibu

agar kiranya berkenan sebagai validator *):

|' No Nama Validator Bidang/Ahli
1. | Ika Lia Novenda, S.Pd, M.Pd Ahli Materi
| 2. Vendi Eko Susilo, S.Pd, M.Pd Ahli Media

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang baik bapak/ibu disampaikan terimakasih,

Jember,
Dosen Pembimbing Utama,

-
Dr. Dwi Wahjuni, M.Kes
NIP. 19600309 198702 2 002

heterangan:
Dibuat rangkap 3 : masing-masing untuk Kombi, Dosen Pembimbing dan, Mahasiswa.
7) Segala yang terkait dengan akomodasi validator ditanggung mahasiswa vang bersangkutan,
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LAMPIRAN J. LEMBAR VALIDASI

J.1VALIDASI MATERI

LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU ILMIAH POPULER

Petunjuk:

OLEH AHLI MATERI

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi

tanda check list () pada kolom skor vang telah disediakan.

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atan

langsung pada naskah yang divalidasi.

3. Mohon bapak/ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan dengan

menlingkarisalah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan produk buku

ilmiah populer yang telah disusun.

4. Keterangan penilaian:

1 =tidak valid
2 =kurang valid
3 =valid

4 = sangat valid

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI

Sub Komponen

Butir

Skor

Kejelasan tujuan
penyusunan buku

A. Cakupan
Materi

L

Keluesan materi sesuai
dengan tujuan penyusunan
_ buku

Kedalaman materi sesuai

dengan tujuan penyusunan
buku

g

& S8

<

=

Kejelasan materi

Akurasi fakta dan data

<\\

A. Akurasi materi

Akurasi konsep/teori

:\-JQ‘\LJ\

Akurasi gambar atau

<
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ilustrasi

B. Kemutakhiran |8. Kesesuaian dengan
materi perkembangan terbaru \/
ilmu pengetahuan saat ini

II. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN

9. Konsistensi sistematika \//
sajian

10. Kelogisan penyajian dan 4
kerurutan konsep

A, Teknik 11. Penyajian materi

bersistem, lugas, serta
mudah digunakan dan
dipahami

12. Kesesuaian dan ketepatan
ilustrasi dengan materi

B. Pendukung 13. Pembangkit motivasi

penyajian dilakukan secara runtun, ‘/
v
Penyajian pembaca \/

Materi 14. Ketepatan pengetikan dan V4
pemilihan gambar

JUMLAH SKOR KESELURUHAN

(Sumber : Diadaptasi dari Puskurbuk (2014))

Kelayakan produk buku ilmiahpopuler sebagai buku bacaan masyarakat

diketahui dengan mengkonversikan skor kedalam bentuk prosentase sebagai berikut,

, Skor yang diperoleh

Prosentase skor (P) e 100%

Prosentase Skor =
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Kualifikasi Skor* (%) Keputusan

Kurang Layak 25-43 Masing-masing item pada unsur
yang dinilai tidak sesuai dan ada
kekurangan dengan produk ini
sehingga sangat dibutuhkan
pembenaran agar dapat digunakan
sebagai buku bacaan masyarakat

Cukup Layak 44 - 62 Semua item pada unsur yang dinilai
kurang sesuai dan ada sedikit
kekurangan dan atau banyak dengan
produk ini dan perlu pembenaran
agar dapat digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat

Layak 63 - 81 Semua item pada unsur yang dinilai
sesuai, meskipun ada sedikit
kekurangan dan perlu pembenaran
dengan produk ini. namun tetap
dapat digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat

Sangat Layak §2-100 Semua item pada item yang dinilai
sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan dengan produk buku
sehingga dapat digunakan scbagai
buku bacaan masyarakat

(Sumber: Diadaptasi dari Soejarwo (2006))

Saran dan komentar perbaikan Produk Buku Ilmiahpopuler:
,’ gﬂa\ Meltet 4 L\ﬁ.mp\tjk

& el - Mool
dulu bru “cedt= elechrls ﬁ' g
o Cle Aa{gut, @a@axh Geluwli divmizn punber tap! d?dﬂf(ﬁ’

b ade.
ooy rgleak lacg: Ldeh d 2 belaren )

]

kalovw b5z 1 n Uﬂ’
Gldn M magh evlvp b2n L, cele dbaley
: femule sk gz A\‘j[:{,ﬂr\_ Lale o bcnd-”‘j[’““ .
%‘—j;’ Uﬁm ﬁcdﬁrgl:{n -:jﬂw’{‘ B :
“gi’f w a9 cebglom pertalvan dgh perlaluzn. Jecl” pemghace
N kﬁﬂ&lkﬂ% ?Qhu‘ﬂ‘f\ Candgs periu

£ 4, fumbu X —) W Lontenire s
o fombilerzn '“9 peroedecn elshvele & jmm-(, belyn eda .
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Kesimpulan:

Berdasarkan penilaian diatas, maka produk buku ini;
a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
b. Dapat digunakan dengan revisi
c. Dapat digunakan tanpa revisi

keteangen
« Ko wdmh-:fm Fule perlus A qombar,

TN dua TR Jember, 2Juli 2017
s Cbr Wl 23 {Vlﬂl"‘ kect Validator Materi
» Dpembeaser, olale «de oy tembibag )

2 P&bnr\o{ngﬂf\ 2eglenle ‘i‘jh Jmnv-!_,_ m

ws Ay L ddebn ode debel (I
R'JD‘N“'I . Ika Lia Novenda S.Pd..M.Pd

km\Pa \Ta.nu{, lebh ’\'hl.tﬁ'(a :
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PENJELASAN BUTIR INSTRUMEN PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
AHLI MATERI

I. KOMPONEN KELAYAKAN IS

A, CAKUPAN MATERI

Butir 1. Kejelasan tujuan penyusunan buku

Penjelasan :

Materi vang disajikan sesuai dengan tujuan penyusunan dan memperhatikan
keterbacaan sasaran penggunaannya,

Butir 2. Keluasan materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku

Penjelasan :

Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi yang perlu
diketahui oleh pembaca.

Butir 3. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku

Penjelasan :

Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan interaksi antar
konsep dengan memperhatikan tujuan penyusunan buku.

Butir 4. Kejelasan materi

Penjelasan :

Materi vang tertulis di dalam buku telah benar dan sesuai dengan literatur yang ada.

B. AKURASI MATERI

Butir 5. Akurasi fakta dan data

Penjelasan :

Fakta dan data yang disajikan berdasarkan hasil penelitian dan studi literatur yang
sudah dilakukan.

Butir 6. Akurasi konsep/teori

Penjelasan :
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Konsep/teori vang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan
defintsi yang berlaku.

Butir 7. Akurasi gambar dan ilustrasi

Penjelasan ;

Gambar dan ilustrasi yang disajikan diterapkan dengan benar.

C. KEMUTAHIRAN
Butir 8. Kesesuaian dengan perkembangan terbaru ilmu pengetahuan saat ini
Penjelasan :

Materi sesuai dengan perkembangan ilmu terbaru saat ini

II. KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN
A. TEKNIK PENYAJIAN

Butir 9. Konsistensi sistematika sajian
Penjelasan :

Materi yang disajikan konsisten,

Butir 10. Kelogisan penyajian

Penjelasan :

Materi yang disajikan jelas dan runtut.

Butir 11. Penyajian materi dilakukan secara runtun, bersistem, lugas, serta
mudah digunakan dan dipahami

Penjelasan :

Materi yang disajikan sistematis

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI
Butir 12, Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi
Penjelasan :

Materi dan ilustrasi yang disajikan sesuai dan tepat.
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[

Butir 13. Pembangkit motivasi pembaca

Penjelasan :

Materi yang disajikan dapat membangkitkan motivasi pembaca untuk mendapatkan
pengetahuan baru.

Butir 14, Ketepatan pengetikan dan pemilihan gambar.

Penjelasan :

Materi yang disajikan tepat tanpa ada salah pengetikan serta pemilihan gambar tepat.
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J.2VALIDASI MEDIA

LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
“LARVASIDA DARI BUAH SRIKAYA (4mnnona squamosa L.) UNTUK
MENGENDALIKAN LARVA Aedes aegypti L.”

Petunjuk:

I

Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi
tanda check list (V) pada kolom skor yang telah disediakan.

2. Jika perlu diadakan revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau
langsung pada naskah yang divalidasi.

3. Mohon bapak/ibu memberikan tanggapan pada bagian kesimpulan dengan
menlingkarisalah satu pilihan yang tersedia guna keberlanjutan produk buku
ilmiah populer yang telah disusun.

4. Keterangan penilaian:

1 = tidak valid
2 = kurang valid
3 =valid
4 = sangat valid
I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI
Sub Bt Skor
Komponen il 2 3 4
1. Komposisi buku sesuai o
dengan tujuan
penyusunan
2. Penggunaan teks dan
A. Artistik dan grafis proporsicnal bt
Estetika |3. Kemenarikan lay our dan W
tata letak
4. Pemilihan warna vang
menarik
5. Keserasian teks dan grafis -
B. Fungsi |6, Produk membantu A
keseluruhan mengembangkan
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pengetahuan pembaca
7. Produk bersifat informatif s
8. Secara keseluruhan
produk buku v
menumbuhkan rasa ingin
tahu pembaca

II. KOMPONEN PENGEMBANGAN
9. Konsistensi sistematika sajian dalam
bab
10. Kelogisan penyajian dan keruntutan i A
konsep
11. Koherensi substansi antar bab
12. Keseimbangan substansi antar bab
13. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi
B. Pendukung Penyajian dengan materi
Materi 14. Kesesuaian gambar dan keterangan
15. Adanya rujukan/sumber acuan

JUMLAH SKOR KESELURUHAN
(Sumber : Diadaptasi dari Puskurbuk (2014})

A. Teknik Penyajian

NG mel =

Kelayakan produk buku ilmiah populer sebagai buku bacaan masyarakat
diketahui dengan mengkonversikan skor kedalam bentuk prosentase sebagai berikut.

. Skor yang dipemlehx 100%

Erosentase sko (F) Skor maksimal

4b X O

60
. 969

Prosentase Skor =
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Kualifikasi Skor* (%) Keputusan

Kurang Layak 25-43 Masing-masing item pada unsur
yang dinilai tidak sesuai dan ada
kekurangan dengan produk ini
sehingga sangat dibutuhkan
pembenaran agar dapat digunakan
> sebagai buku bacaan masyarakat
Cukup Layak 44 - 62 Semua item pada unsur vang dinilai
kurang sesuai dan ada sedikit
kekurangan dan atau banyak dengan
produk ini dan perlu pembenaran
agar dapat digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat

Layak 63 —81 Semua item pada unsur yang dinilai
sesuai, meskipun ada  sedikit
kekurangan dan perlu pembenaran

dengan produk ini, namun tetap
dapat digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat

Sangat Layak 82-100 Semua item puada item yang dinilai
sangat sesuai dan tidak ada
kekurangan dengan produk buku
sehingga dapat digunakan sebagai
buku bacaan masyarakat
(Sumber: Diadaptasi dari Soejarwo (2006))

Saran dan komentar perbaikan Produk Buku llmiah populer:

Pude. MU gudeba 0w, dan Agd (1 it ‘\
(Woulaatn  JGtmg, Ui,
SVING A Wi Morwd wing, Ledtaguan ang ads

AUt R\ - .
Il- poms oo ko s e dIngan o ) adi pudt

Nouy i ‘
% mw Miggulion, Qpan - dliwip e, Ham Qedin duw

LA G

< gy amplain YUt feda gk ey Lga\ /
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Berdasarkan penilaian diatas, maka produk buku ini:
a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan revisi

c. Dapat digunakan tanpa revisi

Jember, Juli 2017
Validator Media

VepdfEko Susilo S.Pd, M.Bd
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PENJELASAN BUTIR INSTRUMEN PRODUK BUKU ILMIAH POPULER
AHLI MEDIA DAN PENGEMBANGAN

I. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN

AL ARTISTIK DAN ESTETIKA

Butir 1. Komposisi buku sesuai dengan tujuan penyusunan buku

Penjelasan :

Tampilan buku dengan teks dan banyak contoh berupa gambar dan sesuai dengan
materi meningkatkan ketertarikan pembaca untuk mendapatkan pengetahuan baru.
Butir 2. Penggunaan teks dan grafis proporsional

Penjelasan :

Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis yang
proporsional.

Butir 3. Kemenarikan lay out dan tata letak

Penjelasan :

Lay out dan tata letak media vang dipilih sudah menarik dan dapat meningkatkan
motivasi pembaca.

Butir 4. Pemilihan warna menarik

Penjelasan :

Pemilihan dan perpaduan warna vang digunakan sudah bagus dan menarik sehingga
meningkatkan motivasi pembaca.

Butir 5. Keserasian teks dan grafis

Penjelasan :

Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis sudah serasi

dan dapat menumbuhkan motivasi pembaca.

B. FUNGSI KESELURIHAN

Butir 6. Produk membantu mengembangkan pengetahuan pembaca
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tn

Penjelasan :

Buku yang disusun merupakan buku bacaan hagi masyarakat awam untuk
mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.

Butir 7. Produk bersifat informatif

Penjelasan :

Buku yang disusun bersifat informatif, artinya memberikan informasi baru kepada
pembaca untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.

Butir 8. Secara Keseluruhan produk buku menumbuhkan rasa ingin tahu
pembaca

Penjelasan :

Buku yang disusun dapat memberikan motivasi pembaca untuk terus mendapatkan

pengetahuan-pengetahuan yag baru.

II. KOMPONEN PENGEMBANGAN

A. TEKNIK PENYAJIAN

Butir 9. Konsistensi sistematika dan sajian dalam bab

Penjelasan :

Sistematika penyajian dalam bab konsisten

Butir 10. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep

Penjelasan :

Penyajian materi logis dan runtut sesuai dengan konsep dari hal yang mendasar.
Butir 11. Koherensi substansi antar bab

Penjelasan :

Penyajian materi antar bab dalam satu buku menunjukkan kesatuan pemikiran.
Butir 12. Keseimbangan substansi antar bab

Penjelasan ;

Uraian substansi antar bab dalam satu buka proporsional dengan mempertahankan

tingkatkan keterbacaan oleh pembaca.
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B. PENDUDUKUNG PENYAJIAN MATERI

Butir 13. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi

Penjelasan :

Penggunaan ilustrasi tepat dan sesuai dengan materi

Butir 14. Kesesuain gambar dan keterangan

Penjelasan :

Gambar dan keterangan yang disajikan dalam buku sudah sesuai

Butir 15, Adanya rujukan/sumber acuan

Penjelasan :

Terdapat daftar/sumber acuan untuk teks dan gambar yang diambil dari sumber-

sumber yang digunakan.

C. PENGEMBANGAN PRODUK

Butir 16. Analisis kebutuhan pengembangan buku

Penjelasan :

Analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan angket analisis kebutuhan (need
assessment) Kepada masyakat (calon pembaca)

Butir 17. Analisis model pengembangan yang digunakan

Penjelasan :

Model pengembangan yang digunakan sesuai dengan jenis produk yang disusun
Butir 18. Penyusunan outline materi

Penjelasan :

Penyusunan produk didahului dengan penyusunan owtline yang berupa garis besar
tentang apa saja yang akan ditulis

Butir 19 Penyusunan Media

Penjelasan :

Pemilihan media susei dengan aku kebutuhan dan target penggunaan produk
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Butir 20. Pemilihan bentuk penyajian

Penjelasan :

Pemilihan bentuk penyajian sesuai dengan keutuhan dan target penggunaan produk
Butir 21. Penyusunan buku

Penjelasan :

Produk yang dihasilkan berupa buku bacaan untuk masyarakat awam yang disusun
dengan pertimbangan analisis-analisis yang telah dilakukan sebelumnya

Butir 22. Simulasi penyajian kepada validator ahli

Penjelasan :

Sebelum disebarluaskan kepada masyarakat secara luas. produk terlebih dahulu
diujicobakan kepada beberapa validator untuk mengetahui tingkat kelayakan produk
sebagai buku bacaan masyarakat awam. Simulasi penyajian ini melibatkan 3
validator, yaitu 1 dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember sebagai ahli
materi, 1 dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember sebagai ahli media dan
pengembangan, dan 3 orang (masyarakat umum) sebagai sampel uji keterbacaan

praduk.
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LAMPIRAN K. ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BUKU

POPULER

IL

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BUKU ILMIAH POPULER

“LARVASIDA DARI BUAH SRIKAYA (Annona squamosa 1..) UNTUK

MENGENDALIKAN LARVA Aedes aegypri L.."

PETUNJUK UMUM

1.

IDENTITAS PRIBADI
Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan penilaian dengan memberikan
tanda cek (V) pada kotak yang tersedia di dalam angket ini.

Sebelum memberikan  penilaian  dalam angket ini, dimohon
Bapalk/Ibuw/Saudara/i terlebih dahulu mengisi identitas diri pada tempat
yang sudah disediakan di bawah ini.

Angketyvang telah diisi dapat diserahkan kembali.

Alamat
Pekerjaan
Pendidikan Terahir
1. Apakah Bapak/Ibw/Saudara/i mengenal tanaman srikaya?
Ya Tidak
o
2. Pernahkah Bapak/Ibu/Saudara/i mengkonsumsi bagian dari tanaman buah
srikaya ?
(jika iya, bagian apa vang Bapak/Ibu/Saudra/i konsumsi?)
Daun Buah
[V
3. Apa saja manfaat buah srikaya (Adwnona sguamosa L.) yang

Bapak/[bu/Saudara/i ketahui? (boleh memilih lebih dari satu)
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ol

6.

Buah untuk dikonsumsi

Pengganti Abate (dalam bentuk granul)

Obat

Tahukan Bapak/Ibw/Saudara/i mengenai Nyamuk Aedes aegypti L.7
Ya Tidak

g

Tahukan Bapak/Ibu/Saudara/i penyakit apa yang disebabkan Nyamuk
Aedes aegypti L. 7
Ya Tidak

LV

Selama ini apa vyang Bapak/lbw/Saudara/i sudah lakukan wuntuk
menanggulangi nyamuk Aedes aegypti L. 7 (boleh memilih lebih dari satu)
Melakukan tindakan 3M (Menguras, Menutup, Mengubur)

Memberi abate pada penampungan air o

Menanam tanaman tradisional (ex: Lavender, Serai)

Selama ini apa yang bapak/ibu/sauadara/i lakukan untuk menanggulangi
wabah penyakit demam berdarah/Malaria/Chikungunya?

Pemberian abate

Pemberian obat tradisional (jus jambu biji merah, kunir, dil)

-

Tindakan 3M (Menguras, Mengubur, dan Menutup)

. Tahukan Bapak/Ibu/Saudara/i bahwa abate sintetik (Temephos) dapat

menimbulkan resistensi (Kekebalan) terhadap larva nyamuk Aedes aegypti
L.?

Ya Tidak ‘ o~

e}
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9.

10.

—

Tahukan Bapak/Ibu/Saudara/i bahwa buah srikaya (dnnona squamosa L.)
dapat dibuat sehagai abate alami yang ramah dan aman untuk lingkungan ?
Ya Tidak o

Apakah Bapak/Ibw/Saudara/i setuju bila akan disusun buku yang berisi
informasi tentang penggunaan buah srikaya (Annena squamosa 1..) untuk
pembuatan abate secara alami yang ramah dan aman untuk lingkungan ?

Ya Tidak

‘,/

. Tuliskan saran Bapak/Tbu/Saudara/i tentang buku yang

Bapak/Ibu/Saudara/i inginkan dan seharusnya disusun untuk memberikan
informasi kepada masyarakat umum mengenai buah srikaya (Amnona

squamosa L.) untuk pembuatan abate secara alami yang ramah dan aman

untuk lingkungan?

TERIMAKASIH
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BUKU ILMIAH POPULER
“LARVASIDA DARI BUAH SRIKAYA (danena squamosa L..) UNTUK
MENGENDALIKAN LARVA Aedes aegypti L.

PETUNJUK UMUM
1. Mohon Bapak/Ibuw/Saudara/i memberikan penilaian dengan memberikan

tanda cck ( \?') pada kotak yang tersedia di dalam angket ini.

(2]

Sebelum  memberikan  penilaian  dalam angket ini,  dimohon
Bapak/Ibw/Saudara/i terlebih dahulu mengisi identitas diri pada tempat
vang sudah disediakan di bawah ini.

3. Angketyang telah diisi dapat diserahkan kembali.

IDENTITAS PRIBADI

Nama Lengkap ﬂhk”“{"d"h“

Jenis Kelamin : ?Ua""l?‘lqvx

Alamat

Pekerjaan : PUQWQ\' ,,,,,,,, P“‘.zkﬁ B T
Pendidikan Terahir : D?ﬁ{?

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengenal tanaman srikaya?
Ya Tidak

v

Pernahkah Bapak/Ibu/Saudara/i mengkonsumsi bagian dari tanaman buah

b

srikaya ?
(jika iya. bagian apa yang Bapak/Ibu/Saudra/i konsumsi?)
Daun Buah ~

b

Apa saja manfaat buah srikaya (Annona  sgquamosa L.) yang

tad

Bapak/IbwSaudara/i ketahui? (boleh memilih lebih dari satu)
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Buah untuk dikonsumsi

Pengganti Abate (dalam bentuk granul)

Obat

4. Tahukan Bapak/Ibw/Saudara/i mengenai Nyamuk dedes aegypti 1.2

Ya \// Tidak

. Tahukan Bapak/Ibu/Saudara/i penyakit apa yang disebabkan Nyamuk
Aedes aegypti L. 7

Ya \/ Tidak

. Selama ini apa yang Bapak/Ibw/Saudara/i sudah lakukan untuk

menanggulangi nyamuk Aedes aegypti L. ? (boleh memilih lebih dari satu)

Melakukan tindakan 3M (Menguras, Menutup, Mengubur)

=
Memberi abate pada penampungan air \/

Menanam tanaman tradisional (ex: Lavender, Serai)

- Selama ini apa yang bapak/ibw/savadara/i lakukan untuk menanggulangi
wabah penyakit demam berdarah/Malaria/Chikungunya?
Pemberian abate A

Pemberian obat tradisional (jus jambu biji merah, kunir, dl1)

Tindakan 3M (Menguras, Mengubur, dan Menutup) vV
. Tahukan Bapak/Ibu/Saudara/i bahwa abate sintetik (Temephos) dapat
menimbulkan resistensi (Kekebalan) terhadap larva nyamuk Adedes aegypri
L:?

Ya Tidak |
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9.

Tahukan Bapak/Ibw/Saudara/i bahwa buah srikaya (dnnona squamosa L.)

dapat dibuat schagai abate alami yang ramah dan aman untuk lingkungan ?

Ya Tidak \/

. Apakah Bapak/Ibw/Saudara/i setuju bila akan disusun buku yang berisi

informasi tentang penggunaan buah srikaya (dnnona squamosa 1) untuk

pembuatan abate secara alami yang ramah dan aman untuk lingkungan ?

Ya \/ Tidak

.Tuliskan  saran  Bapak/Ibu/Saudara/i  tentang  buku  vang

Bapak/Ibu/Saudara/i inginkan dan seharusnya disusun untuk memberikan

informasi kepada masyarakat umum mengenai buah srikaya (4nnona

squamosa L.) untuk pembuatan abate secara alami yang ramah dan aman

untuk lingkungan?

TERIMAKASIH
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BUKU ILMIAH POPULER
“LARVASIDA DARI BUAH SRIKAYA (dnnona squamosa L.) UNTUK
MENGENDALIKAN LARVA Aedes aegypti L.”

PETUNJUK UMUM

1. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan penilaian dengan memberikan
tanda cek (v) pada kotak yang tersedia di dalam angket ini.

2. Sebelum memberikan  penilaian  dalam angket ini, dimohon
Bapak/Tbu/Saudara/i terlebih dahulu mengisi identitas diri pada tempat
yang sudah disediakan di bawah ini.

3. Angketyang telah diisi dapat diserahkan kembali.

IDENTITAS PRIBADI
APRVIA MMM .

Pecempuan

Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Alamat b s L b I < IR

Habicmbcr
Pekerjaan Nahagswa  Farmas)
Pendidikan Terahir D e A

I. Apakah Bapak/Tbu/Saudara/i mengenal tanaman srikaya?

Ya \/ Tidak

Pernahkah Bapak/Ibu/Saudara/i mengkonsumsi bagian dari tanaman buah

3

srikaya ?
(jika iya, bagian apa yang Bapak/Ibu/Saudra/i konsumsi?)

Daun Buah \//

3. Apa saja manfaat buah srikaya (Annona squamosa L)) yang

Bapak/Ibu/Saudara/i ketahui? (boleh memilih lebih dari satu)
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Buah untuk dikonsumsi /
B

Pengganti Abate (dalam bentuk granul)

Obat \//

. Tahukan Bapak/Thu/Saudara/i mengenai Nyamuk Aedes aegypti L.?

Ya \/ Tidak

. Tahukan Bapak/Ibu/Saudara/i penyakit apa yang disebabkan Nyamuk

Aedes aegypti L. ?

Ya \/ Tidak

. Selama ini apa vang Bapak/TbwSaudara/i sudah lakukan untuk

menanggulangi nyamuk Aedes aegypti L. 7 (boleh memilih lebih dari satu)
Melakukan tindakan 3M (Menguras, Menutup, Mengubur) \/

Memberi abate pada penampungan air !\/

Menanam tanaman tradisional (ex: Lavender, Serai)

. Selama ini apa yang bapak/ibu/sauadara/i lakukan untuk menanggulangi
wabah penyakit demam berdarah/Malaria/Chikungunya?

Pemberian abate

Pemberian obat tradisional (jus jambu biji merah, kunir, dll)

Tindakan 3M (Menguras, Mengubur, dan Menutup) V/
. Tahukan Bapak/Ibu/Saudara/i bahwa abate sintetik (Temephos) dapat

menimbulkan resistensi (Kekebalan) terhadap larva nyamuk dedes aegvpti
L2

Ya Tidak v
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9. Tahukan Bapak/Ibuw/Saudara/i bahwa buah srikaya (dnnona squamosa 1.}

dapat dibuat sebagai abate alami yang ramah dan aman untuk lingkungan ?
Ya Tidak \//

10. Apakah Bapak/Ibw/Saudara/i setuju bila akan disusun buku yang berisi

informasi tentang penggunaan buah srikaya (dnnona squamosa L.) untuk

pembuatan abate secara alami yang ramah dan aman untuk lingkungan ?
Ya \// Tidak

. Tuliskan saran Bapak/Ibu/Saudara/i tentang buku yang

1

Bapak/Ibu/Saudara/i inginkan dan seharusnya disusun untuk memberikan
informasi kepada masyarakat umum mengenai buah srikava (Annona
squamosa L.) untuk pembuatan abate secara alami yang ramah dan aman

untuk lingkungan?

j'?.)u‘w 'oeﬂ-ﬂ Fa'no?aran dcnaan ‘Sdas dan muriah df

fenfana"apa Wy ke acdes geauoh dan bahasa pﬂqh\ﬁ-"”
g, discbaban, deh, ngamdk_ ferebal

Dielaghan bhabungan srihaya 4 diduga brsg membuat abate
(..Masyarakat brsa n-sengetahw nﬁqa!’fmebul' 49

TERIMAKASIH
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BUKU ILMIAH POPULER
“LARVASIDA DARI BUAH SRIKAYA (4nnona squamosa L) UNTUK
MENGENDALIKAN LARVA Aedes aegypti L.

PETUNJUK UMUM

1. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan penilaian dengan memberikan

tanda cek (Vr) pada kotak yang tersedia di dalam angket ini.

=2

Sebelum memberikan penilaian dalam angket ini, dimohon
Bapak/Ibw/Saudara/i terlebih dahulu mengisi identitas diri pada tempat
yang sudah disediakan di bawah ini.

3. Angketyang telah diisi dapat diserahkan kembali.

IDENTITAS PRIBADI

Nama Lengkap Al Dyt BERTR e il
Jenis Kelamin PN L s, it I (R
Alamat LS EACIANTEN = SEMBER.
Pekerjaan P BRErAWAI | BMBRTRL i
Pendidikan Terahir A ol

1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mengenal tanaman srikaya?
Ya \/ Tidak

2. Pernahkah Bapak/Ibu/Saudara/i mengkonsumsi bagian dari tanaman buah

srikaya ?
(jika iya, bagian apa yang Bapak/Ibu/Saudra/i konsumsi?)

Daun Buah \//

3. Apa saja manfaat buah srikaya (Amnona squamosa L.) yang
Bapak/Ibw/Saudara/i ketahui? (boleh memilih lebih dari satu)
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L

Buah untuk dikonsumsi \/

Pengganti Abate (dalam bentuk granul)

Obat \//

Tahukan Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai Nyamuk Adedes aegypti 1.7
Ya Vi Tidak

Tahukan Bapak/Ibuw/Saudara/i penyakit apa vang disebabkan Nvamuk
Aedes aegypti L. 7
Ya g Tidak

. Selama im apa yang Bapak/IbwSaudara/i sudah lakukan untuk

menanggulangi nyamuk dedes aegypti L. ? (boleh memilih lebih dari satu)
Melakukan tindakan 3M (Menguras, Menutup, Mengubur) \/

Memberi abate pada penampungan air \/

Menanam tanaman tradisional (ex: Lavender, Serai)

Selama ini apa yang bapak/ibu/sauadara/i lakukan untuk menanggulangi

wabah penyakit demam berdarah/Malaria/Chikungunya?

Pemberian abate

Pemberian obat tradisional (jus jambu biji merah, kunir, dI1)

Tindakan 3M (Menguras, Mengubur, dan Menutup) \/
Tahukan Bapak/lbwSaudara/i bahwa abate sintetik (Temephos) dapat

menimbulkan resistensi (Kekebalan) terhadap larva nyamuk Aedes aegypri
L:7

Ya Tidak |

o
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9.

Tahukan Bapak/Tou/Saudara/i bahwa buah srikaya (dnrona squamesa 1)

dapat dibuat sebagai abate alami yang ramah dan aman untuk lingkungan ?

Ya l Tidak \/

. Apakah Bapak/TbwSaudara/i setuju bila akan disusun buku yang berisi

informasi tentang penggunaan buah srikaya (Annona squamosa L.} untuk

pembuatan abate secara alami yang ramah dan aman untuk lingkungan ?

Ya \/ Tidak

. Tuliskan saran Bapak/lbw/Saudara/i tentang buku yang

Bapak/Ibu/Saudara/i inginkan dan seharusnya disusun untuk memberikan
informasi kepada masyarakat umum mengenai buah srikaya (Annona
squamosa L.) untuk pembuatan abate secara alami yang ramah dan aman

untuk lingkungan?

MENLGY AR
PEHBAT  paupan  OF
St QHTHE PRMagUE

TERIMAKASIH
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ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BUKU ILMIAH POPULER
“EKSTRAK DAN GRANUL BUAH SRIKAYA (4Annona squamosa L.)
UNTUK MENGENDALIKAN LARVA NYAMUK Aedes aegypri L.*

I. PETUNJUK UMUM

1. Mohon Bapak/Ibu/Sandara/i memberikan penilaian dengan memberikan
tanda cek (V) pada kotak yang tersedia di dalam angket ini.

2. Sebelum memberikan penilaian dalam angket ini, dimohon
Bapak/Ibu/Saudara/i terlebih dahulu mengisi identitas diri pada tempat
yang sudah disediakan di bawah ini.

3. Angket yang telah diisi dapat diserahkan kembali.

II. IDENTITAS PRIBADI

Nama Lengkap e

Jenis Kelamin : J{)\AL‘L"{{*F

Alamat e o CECUEpE ey
ek 8 asee -

Pekerjaan E el s
Pendidikan Terahir

1. Apakah Bapak/Ibw/Saudara/i mengenal tanaman srikaya?
Ya \/ Tidak

2. Pernahkah Bapak/Ibu/Saudara/i mengkonsumsi bagian dari tanaman buah
srikaya ?
(jika iya, bagian apa yang Bapak/Tbu/Saudra/i konsumsi?)

Daun Buah \/

Apa saja manfaat buah srikaya (dmnona squamosa L.) yang
Bapak/Tbu/Saudara/i ketahui? (boleh memilih lebih dari satu)

L]

124


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Buah untuk dikonsumsi J

Pengganti Abate (dalam bentuk granul)

Obat

. Tahukan Bapak/Ihu/Saudara/i mengenai Nyamuk Aedes aegypri L.?

Ya I Tidak

. Tahukan Bapak/Ibu/Saudara/i penyakit apa yang disebabkan Nyamuk
Aedes aegypti L/'?
Ya B Tidak

. Selama ini apa yang Bapak/Ibw/Saudara/i sudsh lakukan untuk
menanggulangi nyamuk dedes aegypii L. ? (boleh memilih lebih dari satu)
Melakukan tindakan 3M (Menguras, Menutup, Mengubur)

!.

Memberi abate pada penampungan air \/

Menanam tanaman tradisional (ex: Lavender, Serai)
. Selama ini apa yang bapak/ibu/sauadara/i lakukan untuk menanggulangi
wabah penyakit demam berdarah/Malaria/Chikungunya? -
Pemberian abate \/

Pemberian obat tradisional (jus jambu biji merah, kunir, dll)

L~

Tindakan 3M (Menguras, Mengubur, dan Menutup) \'/
. Tahukan Bapak/Ibu/Saudara/i bahwa abate sintetik (Temephos) dapat
menimbulkan resistensi (Kekebalan) terhadap larva nyamuk Aedes aegypti

L? i

Ya Tidak \//
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9.

10.

11.

Tahukan Bapak/Ibu/Saudara/i bahwa buah srikaya (dnnona squamosa L.)
dapat dibuat sebagai abate alami yang ramah dan aman untuk lingkungan ?
Ya Tidak A

Apakah Bapak/Ibw/Saudara/i setuju bila akan disusun buku yang berisi
informasi tentang penggunaan buah srikaya (Annona squamosa L.) untuk
pembuatan abate ?cara alami yang ramah dan aman untuk lingkungan ?

Ya V/ Tidak

Tuliskan  saran  Bapak/Ibu/Saudara/i  tentang buku  yang
Bapak/Ibu/Saudara/i inginkan dan seharusnya disusun untuk memberikan
informasi kepada masyarakat umum mengenai buah srikaya (Annona

squamosa L.) untuk pembuatan abate secara alami yang ramah dan aman

untuk lingkungan?

TERIMAKASIH
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